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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS CERPEN 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN BERBASIS TEKS DENGAN METODE 

CERPEN-GRAM UNTUK SISWA SMP/MTs.  KELAS IX 

 

Oleh 

SUKISTIONO 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar menulis teks 

cerpen menggunakan pendekatan berbasis teks dengan metode cerpen-gram untuk 

siswa SMP kelas IX dan mendeskripsikan kelayakan bahan ajar tersebut dalam 

pembelajaran.  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Prosedur 

penelitian  mengikuti Borg & Gall yang diadaptsi menjadi tiga tahap, yaitu (1) 

penelitian pendahuluan, (2) pengembangan bahan ajar, dan (3) produk atau hasil 

bahan ajar. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument berbentuk angket, 

lembar observasi, dan wawancara. Sumber data pada uji coba lapangan terbatas 

dilakukan di SMP Negeri 1 Banjit. Uji coba lapangan utama dilakukan di tiga 

sekolah, yaitu SMP Negeri 1 Baradatu, SMP Negeri 2 Banjit, dan SMP Negeri 3 

Baradatu. Teknik analisis data menggunakan gabungan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif dikonversi ke data kualitatif untuk mendapatkan 

deskripsi data. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengembangan bahan ajar 

dimulai dengan kegiatan membangun konteks, pemodelan, menulis terbimbing, 

dan menulis mandiri. Metode cerpen-gram diimplementasikan pada kegiatan 

menulis terbimbing dan menulis mandiri. Berdasarkan penilaian pada uji lapangan 

utama dapat disimpulkan bahwa bahan ajar mampu menciptakan pembelajaran 

yang efektif. Nilai rata-rata responden 83, ketuntasan belajar 89%  bila dikonversi 

nilai akhir responden mendapat  A dengan kategori “sangat baik”. Dengan 

demikian, bahan ajar “Kiat Praktis Menulis Cerpen dengan Metode Cerpen-Gram 

untuk SMP / MTs Kelas IX” layak digunakan dalam pembelajaran, 

 

 

Kata kunci: bahan ajar menulis cerpen, pendekatan berbasis teks, metode cerpen-

gram.  

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF WRITING MATERIALS TEXT CREATOR USING 

TEXT-BASED APPROACH WITH CERPEN-GRAM METHOD FOR 

STUDENTS SMP / MTs. CLASS IX 

 

 

By 

 

SUKISTIONO 

 

 

The problem in this research is how to develop teaching material of short story 

text based on text-based approach with short story method for junior high school 

class IX and how feasibility of the teaching materials. The purpose of this 

research is to develop teaching material of short story text using text-based 

approach with short story method for junior high school students of class IX and 

describe the feasibility of the teaching materials in learning. 

 

 

This research uses research and development method. The research procedure 

follows Borg & Gall which is adapted into three phases, namely (1) preliminary 

research, (2) development of teaching materials, and (3) products or teaching 

materials results. Data collection techniques used questionnaire instruments, 

observation sheets, and interviews. Sources of data on limited field trials 

conducted at SMP Negeri 1 Banjit. The main field trials were conducted in three 

schools, namely SMP Negeri 1 Baradatu, SMP Negeri 2 Banjit, and SMP Negeri 

3 Baradatu. Data analysis techniques use a combination of quantitative and 

qualitative data. Quantitative data is converted to qualitative data to obtain a 

description of the data. 

 

 

Based on the results of the research can be seen that the development of teaching 

materials begins with activities to build context, modeling, writing guided, and 

writing independently. The short-gram method is implemented in guided writing 

activities. Based on the assessment on the main field test it can be concluded that 

teaching materials are able to create effective learning. The average value of 

respondents 83, mastery learning 89% when converted the final value of 

respondent gets A with category "very good". Thus, the teaching materials "Kiat 

Praktis Menulis Cerpen dengan Metode Cerpen-Gram untuk SMP / MTs Kelas 

IX" are suitable for learning, 

 

 

Keywords: teaching materials for short story writing, text-based approach, cerpen-

gram method. 
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SANWACANA 

 

Pembelajaran menulis teks cerita pendek (cerpen) di sekolah masih menemukan 

banyak masalah. Dari beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa belum 

dapat menguasai kompetensi tersebut dengan baik. Motivasi literasi sastra yang 

rendah, proses pembelajaran yang tidak kreatif, serta bahan ajar yang kurang 

menekankan pada aspek pelatihan menulis teks cerpen secara bertahap merupakan 

kelemahan pembelajaran menulis teks cerpen di sekolah. 

 

Pengembangan bahan ajar  “Kiat Praktis Menulis Cerpen dengan Cerpen-Gram 

untuk SMP/MTs. Kelas IX” ini berisi pengembangan materi menulis teks cerpen. 

Materi menulis teks cerpen disusun berdasarkan pendekatan berbasis teks dengan 

menggunakan metode cerpen-gram. Pendekatan berbasis teks menekankan pada 

penguasaan teks tertentu melalui pemodelan untuk mengidentifikasi dan menelaah 

teks yang dipelajari, menulis teks secara terbimbing, dan menulis teks secara 

mandiri. Metode cerpen-gram merupakan metode menulis cerpen secara bertahap. 

Langkah-langkah pembelajaran diawali dengan penentuan tema dan judul cerita, 

menentukan latar, alur, kemudian unsur-unsur intrinsik lainnya hingga 

menghasilkan cerita singkat. Cerita singkat merupakan kumpulan kerangka cerita 

yang ditulis menggunakan metode cerpen-gram. Cerita singkat inilah yang 



kemudian dikembangkan  menjadi cerita yang utuh dengan memperhatikan 

struktur teks cerpen dan aspek kebahasaannya. Intensitas membaca cerpen siswa 

berpengaruh terhadap kemampuannya dalam mengembangkan cerpen-gram cerita 

singkat yang telah berhasil disusun. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar para siswa memiliki kompetensi 

berbahasa Indonesia untuk berbagai fungsi komunikasi dalam berbagai kegiatan 

sosial. Kegiatan yang dirancang dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu 

siswa mengembangkan kompetensi berbahasa, kognisi, kepribadian, dan emosi 

siswa. Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat 

mengembangkan minat baca dan minat menulis. 

 

Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar 

siswa mampu mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. 

Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal yang saling berhubungan 

dan saling mendukung mengembangkan pengetahuan siswa, memahami, dan 

memiliki kompetensi mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. 

Ketiga hal tersebut adalah bahasa, sastra , dan literasi (Harsiati, 2016: 2). 

 

Bahasa, pengetahuan tentang Bahasa Indonesia yang dimaksud adalah 

pengetahuan tentang bahasa Indonesia dan bagaimana penggunaannya yang 

efektif. Siswa belajar bagaimana bahasa Indonesia memungkinkan orang saling 

berinteraksi secara efektif, membangun dan membina hubungan, mengungkapkan 
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dan mempertukarkan pengetahuan, keterampilan, sikap, perasaan, dan pendapat. 

Siswa mampu berkomunikasi secara efektif melalui teks yang koheren, kalimat 

yang tertata dengan baik, termasuk tata ejaan, tanda baca pada tingkat kata, 

kalimat, dan teks yang lebih luas. Pemahaman tentang bahasa, bahasa sebagai 

sistem dan bahasa sebagai wahana pengetahuan dan komunikasi akan menjadikan 

siswa sebagai penutur Bahasa Indonesia yang produktif. 

 

Sastra, pembelajaran sastra bertujuan melibatkan siswa mengkaji nilai 

kepribadian, budaya, sosial, dan estetik. Pilihan karya sastra dalam pembelajaran 

yang berpotensi memperkaya kehidupan siswa, memperluas pengalaman 

kejiwaan, dan mengembangkan kompetensi imajinatif. Siswa belajar 

mengapresiasi karya sastra dan menciptakan karya sastra mereka sendiri akan 

memperkaya pemahaman siswa akan kemanusiaan dan sekaligus memperkaya 

kompetensi berbahasa. Siswa menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan 

menciptakan teks sastra seperti cerpen, novel, puisi, prosa, drama, film, dan teks 

multimedia (lisan, cetak, digital/ online). Karya sastra untuk pembelajaran yang 

memiliki nilai artistik dan budaya diambil dari karya sastra daerah, sastra 

Indonesia, dan sastra dunia.  

 

Literasi, aspek literasi bertujuan mengembangkan kemampuan siswa menafsirkan 

dan menciptakan teks yang tepat, akurat, fasih, dan penuh percaya diri selama 

belajar di sekolah dan untuk kehidupan di masyarakat. Aspek literasi memperluas 

kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan khususnya yang berkaitan 

dengan membaca dan menulis. 
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Dari ketiga kompetensi dasar tersebut, aspek literasi merupakan isu terpenting 

pendidikan di Indonesia. Minat  membaca masyarakat Indonesia tergolong masih 

rendah. Uji literasi membaca yang dilakukan PIRLS 2011 (International Results 

in Reading), Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara peserta 

sedangkan PISA (Programme for International Student Assessment) 2012 

menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-64 

(Kemendikbud, 2016: 2). 

 

Kompetensi menulis sangat penting dikuasai pembelajar. Melalui menulis, peserta 

didik mampu mengaktualisasikan serta mengekspresikan dirinya sehingga 

potensinya berkembang secara optimal. Berbicara tentang menulis, tidak terlepas 

dari keterampilan menulis genre sastra, istimewanyanya menulis cerpen. Literasi 

menulis cerpen dapat memperluas pengalaman kejiwaan, dan mengembangkan 

kompetensi imajinatif peserta didik. Selain itu, menciptakan karya sastra akan 

memperkaya pemahaman siswa akan kemanusiaan dan sekaligus memperkaya 

kompetensi berbahasa. Menulis cerpen merupan keterampilan “bergengsi” karena 

masuk dalam salah satu cabang seni yang dilombakan dalam FLS2N, Festifal 

Lomba Seni Sastra Nasional, yang menjadi agenda rutin tahunan Depdikbud. 

Lomba ini merupakan salah satu upaya untuk membina dan mengembangkan 

kompetensi menulis cerpen di kalangan pelajar. 

 

Keterampilan menulis teks cerpen adalah salah satu kompetensi dasar 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IX dalam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016.   

Teks cerpen masuk dalam kategori teks genre cerita atau narasi. Teks lainnya 
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yaitu teks cerita moral, teks fantasi, teks cerita biografi, teks cerita prosedur 

(Depdikbud, 2016: 102).  

 

Berbeda dengan sebelum direvisi, standar isi mata pelajaran Kurikulum 2013 

Revisi dan rincian KI/KD tidak dirumuskan pada Permendikbud yang sama. 

Standar isi setiap mata pelajaran diatur Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 

sedangkan KI/KD terdapat pada Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016. Setiap KD 

pengetahuan dipasangkan dengan KD keterampilan.  

 

Pada Kurikulum 2013 Revisi 2016, keterampilan menulis teks cerpen diajarkan di 

kelas IX. Pasangan KD pengetahuan dan KD keterapilan menulis teks cerpen 

sebagai berikut. 

Tabel 1 KD Menulis Teks Cerpen 

3.5 Mengindentifikasi unsur pembangun karya sastra dalam teks cerita   

      pendek yang dibaca atau didengar; 

4.5 Menyimpulkan unsur-unsur pembangun karya sastra dengan bukti  

      yang  mendukung dari cerita pendek yang dibaca atau didengar; 

3.6 Menelaah struktur dan aspek kebahasaan cerita pendek yang dibaca  

      atau didengar; 

4.6 Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita  

      pendek dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. 
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Kompetensi dasar keterampilan menulis teks cerpen di atas menunjukkan tujuan 

khusus pembelajaran menulis cerpen di kelas IX SMP. Melalui pembelajaran 

bahasa Indonesia, peserta didik diharapkan mampu mengungkapkan pengalaman 

dan gagasan dalam bentuk cerita pendek dengan  memperhatikan struktur dan 

kebahasaan. Ada dua kompetensi yang mendukung keterampilan menulis teks 

cerpen: menguasai struktur teks cerpen dan kekhasan bahasa teks cerpen. Bila 

kompetensi tersebut dikuasai, berarti siswa telah mencapai tujuan pembelajaran 

menulis teks cerpen dengan baik. 

 

Sayangnya, kompetensi menulis teks cerpen belum dikuasai siswa dengan baik. 

Bagi siswa, menulis cerpen adalah pekerjaan yang berat.   Siswanto (2008: 171) 

menyatakan bahwa menulis karya sastra bagi siswa merupakan kegiatan yang 

sangat berat.   Dalam menulis cerpen, siswa mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan daya imajinasi, diksi yang digunakan dalam menulis cerpen 

kurang bervariasi, kesulitan menentukan tema, dan kurang dapat mengembangkan 

ide. Nurhayati (2011: 3) melihat siswa sudah menentukan topik dan menyusun 

kerangka karangan untuk sebuah karya ilmiah. Setelah menemukan ide, ia ketik 

kemudian dibaca, belum sampai setengah halaman, ia hapus lagi. Diketik lagi dan 

dihapus lagi. Mawena (2015: 121) mengungkapkan menulis cerpen bagi sebagian 

siswa dianggap sebagai pelajaran yang membosankan bahkan cenderung menjadi 

„beban‟ dalam belajar. Beberapa di antaranya mengakui tidak tahu apa yang harus 

ditulis dan untuk apa mereka menulis cerpen. Sayuti dkk. (dalam Masruroh 2015) 
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menyatakan bahwa kendala pembinaan menulis karya sastra yang berasal dari 

pihak siswa tampak dalam hal motivasi, pengembangan ide, dan teknik penyajian. 

 

Diskusi yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 

MGMP Bahasa Indonesia Kabupaten Way Kanan juga menunjukkan kondisi yang 

tidak berbeda. Siswa memahami struktur teks cerpen. Namun, ketika mulai 

mengembangkan tema cerita, siswa menemui “kegalauan” seperti yang telah 

dikemukakan di atas. Selain itu, guru-guru juga mengeluhkan pengembangan 

materi menulis cerpen dalam buku siswa yang cendrung menekankan aspek 

struktur teks cerpen. Pembelajaran kurang melatih kemampuan menulis isi cerpen 

dengan kekhasan bahasanya. Akibatnya, cerpen dipahami sebagai teks yang 

dibangun atas bagian orientasi di bagian awal, komplikasi di bagian tengah, dan 

resolusi di bagian akhir. Pemahaman seperti ini akan menghilangakan makna 

bahwa cerpen itu ekspresif, imajinatif, dan estetis. Guru-guru berharap buku siswa 

juga berisi pengalaman belajar mengembangkan unsur-unsur intrinsik cerpen. 

Siswa dilatih menggali ide cerita, mengembangkan karakter tokoh, dan 

menciptakan alur cerita yang menarik.  

 

Berdasarkan kajian peneliti secara mendalam terhadap bahan ajar yang digunakan 

di sekolah-sekolah di Kabupaten Way Kanan, KD menulis teks cerpen telah 

dikembangkan sesuai dengan standar kelayakan bahan ajar yang telah ditentukan 

oleh Kemendiknas. Walaupun demikian, ada dua temuan yang menurut peneliti 

sangat esensial. Pertama, bahan ajar belum memberikan materi yang dibutuhkan 

siswa karena terlalu singkat. Cakupan materi yang singkat tentu memberikan 
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informasi yang tidak jelas kepada siswa perihal unsur pembangun cerpen 

misalnya. Akibatnya, keterampilan menulis cerpen siswa sulit ditingkatkan karena 

konstruksi pemahaman siswa perihal teks cerpen tidak memadai. Kedua, 

pembelajaran menulis teks cerpen dalam bahan ajar belum menyajikan langkah 

praktis menulis cerpen. Menulis cerpen merupakan proses kreatif. Proses yang 

penahapannya mendukung pembelajar untuk mengembangkan kreatifitas 

imajinatif. Tanpa itu, sekat-sekat penyumbat  imajinasi siswa tidak akan hilang 

sehingga kreatifitas bercerpen siswa sulit berkembang.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, ada banyak kendala yang dihadapi siswa ketika 

menulis cerpen. Setidaknya, ada dua masalah utama dalam pembelajaran menulis 

cerpen. Pertama, siswa sulit mengembangkan ide atau tema cerita. Kedua, buku 

siswa kurang melatih keterampilan menulis cerpen. Di sisi lain, guru juga belum 

menggunakan teknik pembelajaran menulis cerpen yang tepat sehingga siswa 

masih sulit menulis cerpen. Dengan demikian, perlu solusi yang tepat untuk 

mengatasinya persoalan tersebut. 

 

Peneliti mengangap bahwa membuat pengembangan bahan ajar menulis kreatif 

cerpen sebagai solusi terbaik. Bahan ajar yang dikembangkan berupa buku 

pelajaran menulis kreatif teks cerpen. Pengorganisasian materi dalam buku 

menggunakan pendekatan berbasis teks sedangkan pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode cerpen-gram.  
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Pengorganisasian materi menulis cerpen dengan pendekatan berbasis teks 

membantu siswa menulis teks cerpen secara terbimbing. Pendekatan berbasis teks 

terdiri atas empat bagian: membangun konteks, pemodelan, prakonstruksi, dan 

konstruksi. Pada bagian awal, siswa mengidentifikasi teks cerpen secara umum 

dari segi pengertian dan ciri-cirinya. Pada bagian pemodelan, siswa dibekali 

dengan kompetensi pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana menyusun 

atau menciptakan teks melalui mencermati model teks.  Pada bagian 

prakonstruksi, siswa dibimbing menulis teks cerpen secara berkelompok. Pada 

bagian terakhir, konstruksi, siswa menulis teks cerpen secara mandiri. Dengan 

pendekatan ini, siswa melakukan kegiatan pembelajaran menulis teks cerpen 

secara bertahap dan terbimbing. 

 

Selain itu, pendekatan berbasis teks (genre-based approach) merupakan salah satu 

fondasi pengembangan teoretik Kurikulum 2013. Pendekatan lainnya yaitu 

pendekatan ilmiah dan CLIL (content language integrated learning). Pendekatan 

berbasis teks merupakan konsep utama pengembangan buku teks kurikulum 2013. 

Oleh sebab itu, pemilihan pendekatan berbasis teks untuk mengembangkan buku 

pelajaran menulis cerpen sangat tepat. 

 

Selanjutnya, pelatihan menulis cerpen menggunakan metode cerpen-gram. Dewi 

(2016:viii) menilai bahwa metode cerpen-gram sangat efektif bagi calon penulis-

pemula cerpen. petunjuk praktis cerpen-gram tidak saja memberikan tips menulis 

secara praktis dan sederhana, tetapi juga motivasi untuk berlaku imajinatif, belajar 

tekun dan selektif, menggiring penulis pemula mampu mengeksplor sesuai 
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langkah-langkah cerpen-gram. Oleh sebab itu, pemilihan metode cerpen-gram 

sangat tepat dijadikan solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

mengembangkan ide cerita.  

 

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar 

menulis cerpen. Masruroh (2015) Pengembangan Modul Pembelajaran Menulis 

Cerpen Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) Untuk Siswa SMP/MTs. 

Lestari (2015) Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Proyek 

Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Menulis Cerpen. Amaliadan Doyin (2016) Pengembangan Buku Panduan 

Menyusun Teks Cerpen dengan Menggunakan Teknik Urai Unsur Intrinsik Bagi 

Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

 

Pengembangan bahan ajar yang peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-

penelitian tersebut. Ada dua perbedaan utama: (1) pengembangan buku 

menggunakan pendekatan berbasis teks dan (2) pelatihan keterampilan menulis 

cerpen menggunakan metode cerpen-gram. Peneliti berkeyakinan bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan memenuhi unsur relevansi dan kebaruan: relevan karena 

pendekatan berbasis teks merupakan konsep utama pengembangan buku teks 

Kurikulum 2013 Revisi dan baru karena materi pada buku pelajaran yang 

dikembangkan bersumber pada Kurikulum 2013 Revisi yang diberlakukan di awal 

tahun pelajaran 2016/2017. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar yang 

peneliti lakukan benar-benar diperlukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut. 

a. Bagaimana mengembangkan buku pelajaran menulis teks cerpen 

menggunakan pendekatan berbasis teks dengan metode cerpen-gram untuk 

siswa SMP kelas IX? 

b. Bagaimana kelayakan buku pelajaran menulis teks cerpen menggunakan 

pendekatan berbasis teks dengan metode cerpen-gram untuk siswa SMP 

kelas IX? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

a. mengembangkan bahan ajar menulis teks cerpen menggunakan pendekatan 

berbasis teks dengan metode cerpen-gram untuk siswa SMP kelas IX dan 

b. mendeskripsikan kelayakan bahan ajar menulis teks cerpen menggunakan 

pendekatan berbasis teks dengan metode cerpen-gram untuk siswa SMP 

kelas IX. 

 

1.4 Karakteristik Produk Pengembangan  

Karakteristik dari produk pengembangan bahan ajar menulis teks cerpen 

menggunakan pendekatan berbasis teks dengan metode cerpen-gram untuk siswa 

SMP sebagai berikut: 
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a. produk yang dikembangkan berupa pengembangan bahan ajar menulis teks 

cerpen, 

b. pengorganisasian materi pada bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis 

teks, 

c. pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode cerpen-gram, 

d. bahan ajar digunakan siswa SMP/MTs. kelas IX. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat pengembangan bahan ajar menulis teks cerpen menggunakan pendekatan 

berbasis teks dengan teknik cerpen-gram untuk siswa SMP kelas IX adalah 

a. menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, 

b. membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-

buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

a. Asumsi 

Penelitian pengembangan ini didasarkan pada asumsi bahwa buku pelajaran 

menulis kreatif teks cerpen menggunakan pendekatan berbasis teks dengan teknik 

cerpen-gram untuk siswa SMP dapat meningkatkan kompetensi menulis cerpen. 
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b. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini hanya mencakup pengembangan bahan ajar menulis cerpen untuk 

SMP/MTs. kelas IX.  Proses pengembangan bahan ajar dilakukan melalui 

serangkaian tahapan penelitian,  yakni pendahuluan, uji validitas teman sejawat 

uji validitas ahli/pakar, uji coba lapangan terbatas, dan uji coba lapangan utama.  

Dari tahapan-tahapan tersebut dihasilkan bahan ajar menulis cerpen yang layak 

digunakan. 

 

Peningkatan kompetensi menulis cerpen dipengaruhi banyak faktor, seperti 

kemempuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang efektif, ketapatan 

penggunaan media pembelajaran,  dan buku pelajaran yang memadai. Dengan 

demikian, peningkatan kompetensi menulis cerpen perlu didukung berbagai aspek 

pembelajaran yang saling terkait.   
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II. LANDASAN TEORI 

 

2.1 Bahan Ajar  

Pembahasan mengenai bahan ajar meliputi pengertian bahan ajar, perlunya 

mengembangkan bahan ajar oleh guru, tujuan dan manfaat penyusunan bahan 

ajar, jenis-jenis bahan ajar, dan pedoman penyusunan bahan ajar. 

2.1.1 Pengertian Bahan Ajar 

Dalam website Dikmenjur (Depdiknas, 2008: 6) dikemukakan pengertian bahwa 

bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching 

material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD 

secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu.  

 

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktor 

untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam 
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.  Bahan yang dimaksud bisa 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.   (National Center for 

Vocational Education Research Ltd/National Center for Competency Based 

Training) (Kemendiknas, 2008: 7) 

 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta 

lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.    

 

2.1.2 Mengapa Guru Perlu Mengembangkan Bahan Ajar 

Terdapat sejumlah alasan mengapa guru perlu untuk mengembangkan bahan ajar, 

yakni antara lain ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum,  karakteristik 

sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus 

memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita 

kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Pada kurikukulum tingkat satuan 

pendidikan, standard kompetensi lulusan telah ditetapkan oleh pemerintah, tetapi 

bagaimana untuk mencapainya dan apa bahan ajar yang digunakan diserahkan 

sepenuhnya kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru 

dituntut untuk mempunyai kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri. 

Untuk mendukung kurikulum, sebuah bahan ajar bisa saja menempati posisi 

sebagai bahan ajar pokok ataupun suplementer. Bahan ajar pokok adalah bahan 

ajar yang memenuhi tuntutan kurikulum sedangkan bahan ajar suplementer adalah 

bahan ajar yang dimaksudkan untuk memperkaya, menambah ataupun 

memperdalam isi kurikulum. 
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Apabila bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum tidak ada ataupun sulit 

diperoleh, maka membuat bahan belajar sendiri adalah suatu keputusan yang 

bijak. Untuk mengembangkan bahan ajar, referensi dapat diperoleh dari berbagai 

sumber baik itu berupa pengalaman atau pengetahauan sendiri, penggalian 

informasi dari narasumber baik orang ahli maupun teman sejawat. Demikian pula 

referensi dapat kita peroleh dari buku-buku, media masa, internet, dll. Namun 

demikian, kalaupun bahan yang sesuai dengan kurikulum cukup melimpah bukan 

berarti kita tidak perlu mengembangkan bahan sendiri. Bagi siswa, seringkali 

bahan yang terlalu banyak membuat mereka bingung. Oleh sebab itu, guru perlu 

membuat bahan ajar yang menjadi pedoman bagi siswa. 

 

Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran. Bahan ajar yang dikembangkan 

orang lain seringkali tidak cocok untuk siswa kita. Ada sejumlah alasan 

ketidakcocokan, misalnya, lingkungan sosial, geografis, dan budaya.. Untuk itu, 

maka bahan ajar yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan dengan 

karakteristik sasaran. Selain lingkungan sosial, budaya, dan geografis, 

karakteristik sasaran juga mencakup tahapan perkembangan siswa, kemampuan 

awal yang telah dikuasai, minat, dan latar belakang keluarga. Untuk itu, bahan 

ajar yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa 

sebagai sasaran. 

 

Selanjutnya, pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan 

masalah ataupun kesulitan dalam belajar. Terdapat sejumlah materi pembelajaran 

yang seringkali siswa sulit untuk memahaminya ataupun guru sulit untuk 
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menjelaskannya. Kesulitan tersebut dapat saja terjadi karena materi tersebut 

abstrak, rumit, asing, dan sebagainya. Untuk mengatasi kesulitan ini maka perlu 

dikembangkan bahan ajar yang tepat. Apabila materi pembelajaran yang akan 

disampaikan bersifat abstrak, maka bahan ajar harus mampu membantu siswa 

menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, misalnya dengan penggunaan 

gambar, foto, bagan, dan skema. Demikian pula materi yang rumit harus dapat 

dijelaskan dengan cara yang sederhana sesuai dengan tingkat berfikir siswa 

sehingga menjadi lebih mudah dipahami. 

 

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 

2.1.3.1 Tujuan 

Bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut. 

a. menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 

b. membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-

buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

2.1.3.2  Manfaat 

Ada sejumlah manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang guru 

mengembangkan bahan ajar sendiri. Pertama, diperoleh bahan ajar yang sesuai 

tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Kedua, tidak lagi 
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tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh. Ketiga, bahan 

ajar menjadi labih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 

referensi. Keempat, menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru 

dalam menulis bahan ajar. Kelima, bahan ajar akan mampu membangun 

komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa karena siswa 

akan merasa lebih percaya kepada gurunya.  

 

Di samping itu, guru juga dapat memperoleh manfaat lain, misalnya tulisan 

tersebut dapat diajukan untuk menambah angka kredit ataupun dikumpulkan 

menjadi buku dan diterbitkan. Dengan tersedianya bahan ajar yang bervariasi, 

siswa akan mendapatkan manfaat yaitu kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik.  Siswa akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru.  Siswa juga 

akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 

dikuasainya.  

 

2.1.4 Prinsip Pengembangan  Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan enam prinsip pembelajaran. 

Prinsip pembelajaran tersebut sebagai berikut. 

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 

untuk memahami yang abstrak 

Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila penjelasan 

dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang konkret, sesuatu yang nyata ada di 
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lingkungan mereka. Misalnya untuk menjelaskan konsep pasar, maka mulailah 

siswa diajak untuk berbicara tentang pasar yang terdapat di tempat mereka 

tinggal. Setelah itu, kita bisa membawa mereka untuk berbicara tentang berbagai 

jenis pasar lainnya.  

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman 

Dalam pembelajaran, pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih memahami 

suatu konsep. Dalam prinsip ini kita sering mendengar pepatah yang mengatakan 

bahwa 5 x 2 lebih baik daripada 2 x 5. Artinya, walaupun maksudnya sama, 

sesuatu informasi yang diulang-ulang, akan lebih berbekas pada ingatan siswa. 

Namun, pengulangan dalam penulisan bahan belajar harus disajikan secara tepat 

dan bervariasi sehingga tidak membosankan.  

c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

siswa 

Seringkali kita menganggap enteng dengan memberikan respon yang sekadarnya 

atas hasil kerja siswa. Padahal respon yang diberikan oleh guru terhadap siswa 

akan menjadi penguatan pada diri siswa. Perkataan seorang guru seperti ’ya 

benar’ atau ’ya kamu pintar’ atau ’itu benar,  tetapi akan lebih baik kalau begini...’ 

akan menimbulkan kepercayaan diri pada siswa bahwa ia telah menjawab atau 

mengerjakan sesuatu dengan benar. Sebaliknya, respon negatif akan mematahkan 

semangat siswa. Untuk itu, jangan lupa berikan umpan balik yang positif terhadap 

hasil kerja siswa. 
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d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar 

Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih berhasil dalam 

belajar. Untuk itu, maka salah satu tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

adalah memberikan dorongan (motivasi) agar siswa mau belajar. Banyak cara 

untuk memberikan motivasi, antara lain dengan memberikan pujian, memberikan 

harapan, menjelas tujuan dan manfaat, memberi contoh, ataupun menceritakan 

sesuatu yang membuat siswa senang belajar, dan lain-lain. 

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 

mencapai ketinggian tertentu 

Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan. Untuk 

mencapai suatu standar kompetensi yang tinggi, perlu dibuatkan tujuan-tujuan 

antara. Ibarat anak tangga, semakin lebar anak tangga semakin sulit kita 

melangkah Namun, juga anak tangga yang terlalu kecil terlampau mudah 

melewatinya. Untuk itu, guru perlu menyusun anak tangga tujuan pembelajaran 

secara pas, sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam bahan ajar, anak tangga 

tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator kompetensi. 

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 

mencapai tujuan 

Ibarat menempuh perjalanan jauh untuk mencapai kota yang dituju, tentunya 

sepanjang perjalanan kita akan melewati kota-kota. Kita akan senang apabila 

pemandu perjalanan kita memberitahukan setiap kota yang dilewati sehingga kita 

menjadi tahu sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi kita akan berjalan. 
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Demikian pula dalam proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perjalanan. 

Pemandu perjalanan yang baik, akan memberitahukan kota tujuan akhir yang 

ingin dicapai, bagaimana cara mencapainya, kota-kota apa saja yang akan 

dilewati, dan memberitahukan pula sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi 

perjalanan. Dengan demikian, semua peserta dapat mencapai kota tujuan dengan 

selamat. Dalam pembelajaran, setiap anak akan mencapai tujuan tersebut dengan 

kecepatannya sendiri, tetapi mereka semua akan sampai kepada tujuan meskipun 

dengan waktu yang berbeda-beda. Inilah sebagian dari prinsip belajar tuntas. 

 

2.1.5 Jenis-jenis Bahan Ajar 

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi 

empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, 

modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.  

Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 

audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti  video compact disk, film.  

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material)  seperti CAI 

(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajarn 

interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials). 

Pedoman ini hanya akan membahas bahan ajar cetak. Kita mengenal berbagai 

jenis bahan ajar cetak, antara lain hand out, buku, modul, poster, brosur, dan 

leaflet. 
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a. Handout 

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik.  Menurut kamus Oxford hal 389, handout 

is prepared statement given. Handout adalah pernyataan yang telah disiapkan oleh 

pembicara. Handout biasanya diambilkan dari beberapa literatur yang memiliki 

relevansi dengan materi yang diajarkan/KD dan materi pokok yang harus dikuasai 

oleh peserta didik.  Saat ini handout dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara 

lain dengan cara download dari internet atau menyadur dari sebuah buku.   

b. Buku 

Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari 

pengarangnya. Buku sebagai bahan ajar merupakan  buku yang berisi suatu ilmu 

pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis yang dapat 

digunakan oleh peserta didik untuk belajar, buku fiksi akan berisi tentang fikiran-

fikiran fiksi si penulis, dan seterusnya.  

c. Modul 

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Sebuah modul akan 

bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. 

Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki 

kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih KD 

dibandingkan dengan peserta didik lainnya.  Dengan demikian maka modul harus 

menggambarkan KD yang akan dicapai oleh peserta didik disajikan dengan 

menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi.  
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d. Lembar kegiatan siswa 

Lembar kegiatan siswa (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.  Lembar kegiatan biasanya berupa 

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.  Suatu tugas yang 

diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas KD yang akan dicapainya.  

Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling 

tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai/ tidaknya sebuah KD dikuasai oleh 

peserta didik. 

e. Brosur 

Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang disusun 

secara bersistem atau cetakan yang hanya terdiri atas beberapa halaman dan 

dilipat tanpa dijilid atau selebaran cetakan yang berisi keterangan singkat tetapi 

lengkap tentang perusahaan atau organisasi (Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Kedua, Balai Pustaka, 1996).   Dengan demikian, maka brosur dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar, selama sajian brosur diturunkan dari KD yang 

harus dikuasai oleh siswa. Mungkin saja brosur dapat menjadi bahan ajar yang 

menarik, karena bentuknya yang menarik dan praktis. Agar lembaran brosur tidak 

terlalu banyak, maka brosur didesain hanya memuat satu KD saja.  Ilustrasi dalam 

sebuah brosur akan menambah menarik minat peserta didik untuk 

menggunakannya. 
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f. Leaflet 

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak 

dimatikan/dijahit.  Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara cermat 

dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat 

serta mudah dipahami.   Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat materi 

yang dapat menggiring peserta didik untuk menguasai satu atau lebih KD.   

g. Wallchart 

Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagan siklus/proses atau  grafik 

yang bermakna menunjukkan posisi tertentu.  Agar wallchart terlihat lebih 

menarik bagi siswa maupun guru, maka wallchart didesain dengan menggunakan 

tata warna dan pengaturan proporsi yang baik. Wallchart biasanya masuk dalam 

kategori alat bantu melaksanakan pembelajaran, namun dalam hal ini wallchart 

didesain sebagai bahan ajar.  Karena didesain sebagai bahan ajar, maka wallchart 

harus memenuhi kriteria sebagai bahan ajar antara lain bahwa memiliki kejelasan 

tentang KD dan materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik, diajarkan 

untuk berapa lama, dan bagaimana cara menggunakannya. Sebagai  contoh 

wallchart tentang siklus makhluk hidup binatang antara ular, tikus dan 

lingkungannya. 

h. Foto/Gambar 

Foto/gambar memiliki makna yang lebih baik dibandingkan dengan tulisan. 

Foto/gambar sebagai bahan ajar tentu saja diperlukan satu rancangan yang baik 

agar setelah selesai melihat sebuah atau serangkaian foto/gambar siswa dapat 

melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasai satu atau lebih KD.   Menurut 

Weidenmann dalam buku Lehren mit Bildmedien menggambarkan bahwa melihat 
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sebuah foto/gambar lebih tinggi maknanya daripada membaca atau mendengar. 

Kegiatan membaca yang dapat diingat hanya 10%, mendengar 20%, dan melihat 

30%.  Foto/gambar yang didesain secara baik dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik. Bahan ajar ini dalam menggunakannya harus dibantu dengan 

bahan tertulis. Bahan tertulis dapat berupa petunjuk cara menggunakannya dan 

atau bahan tes. 

 

2.2 Pedoman Penyusunan Bahan Ajar 

Pedoman penyusunan bahan ajar meliputi analisis kebutuhan bahan ajar, 

penyusunan peta bahan ajar, evaluasi dan revisi bahan ajar. 

2.2.1 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar  

Untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh peserta didik, diperlukan analisis terhadap KI dan KD, analisis 

sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Analisis dimaksud 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis KI dan KD 

Analisis KI dan KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi mana 

yang memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis ini akan dapat diketahui berapa 

banyak bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu semester tertentu dan jenis 

bahan ajar mana yang dipilih. Berikut diberikan contoh analisis KI dan KD untuk 

menentukan jenis bahan ajar. 
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Tabel 2 Contoh Analisis KI dan KD 

Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Kalas : IX 

Semester : 1 

Kompetensi Dasar : Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam 

bentuk cerita pendek dengan  memperhatikan 

struktur dan kebahasaan. 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Jenis B. 

Ajar 

Mengungkapka

n pengalaman 

dan gagasan 

dalam bentuk 

cerita pendek 

dengan  

memperhatikan 

struktur dan 

kebahasaan. 

1. Menulis teks 

cerpen 

dengan 

struktur teks 

yang tepat 

2. Menulis teks 

cerpen 

dengan 

bahasa yang 

tepat 

1. Struktur teks 

cerpen 

2. Ciri 

kebahasaan 

teks cerpen 

1. Membaca teks 

cerpen model 

2. Menentukan 

struktur teks 

cerpen. 

3. Menganalisis 

unsur 

kebahasaan 

teks cerpen 

4. Menulis teks 

cerpen dengan 

memperhatika

n struktur dan 

kebahasaan 

Buku, 

LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan bahan ajar dapat dilihat dari analisis di atas, jenis bahan ajar  dapat 

diturunkan dari pengalaman belajarnya. Semakin jelas pengalaman belajar 

diuraikan akan semakin mudah guru menentukan jenis bahan ajarnya. Jika analisis 

dilakukan terhadap seluruh KI maka akan diketahui berapa banyak bahan ajar 

yang harus disiapkan oleh guru. 

2. Analisis Sumber Belajar 

Sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan bahan ajar perlu 

dilakukan analisis.  Analisis dilakukan terhadap ketersediaan, kesesuaian, dan 
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kemudahan dalam memanfaatkannya.  Analisis ini dilakukan dengan cara 

menginventarisasi ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan. 

3. Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar  

Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah satu 

kriteria bahwa bahan ajar harus menarik dan dapat membantu siswa untuk 

mencapai kompetensi. Dengan demikian, bahan ajar dibuat sesuai dengan 

kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik.  Jenis 

dan bentuk bahan ajar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis 

sumber bahan sebelumnya. 

 

2.2.2 Penyusunan Peta Bahan Ajar  

Peta kebutuhan bahan ajar disusun setelah diketahui berapa banyak bahan ajar 

yang harus disiapkan melalui analisis kebutuhan bahan ajar. Peta Kebutuhan 

bahan ajar sangat diperlukan guna mengetahui jumlah bahan ajar yang harus 

ditulis dan sekuensi atau urutan bahan ajarnya seperti apa.  Sekuensi bahan ajar ini 

sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. Di samping itu peta 

dapat digunakan untuk menentukan sifat bahan ajar, apakah dependen 

(tergantung) atau independen (berdiri sendiri). Bahan ajar independen adalah 

bahan ajar yang ada kaitannya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang 

lain sehingga dalam penulisannya perlu memperhatikan bahan ajar lainnya apalagi 

kalau saling mempersyaratkan.  Bahan ajar independen adalah bahan ajar yang 

berdiri sendiri atau dalam penyusunannya tidak harus memperhatikan atau terikat 

dengan bahan ajar yang lain.  Contoh peta bahan ajar sebagai berikut. 
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Gambar 1 Peta Bahan Ajar 

2.2.3 Struktur Bahan Ajar  

Dalam penyusunan bahan ajar terdapat perbedaan dalam strukturnya antara bahan 

ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain. Guna mengetahui perbedaan-

perbedaan dimaksud dapat dilihat pada matrik berikut ini: 

Tabel 3 Struktur  Bahan Ajar Cetak (Printed) 

No. Komponen Ht Bu Ml LKS Bro Lf Wch F/Gb Mo/M 

1. Judul √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2. Petunjuk 

belajar  

-  √ √ - - - - - 

3. KD/MP  - √ √ √ √ √ ** ** ** 

4. Informasi 

pendukung 

√  √ √ √ √ ** ** ** 

5. Latihan - √ √ - - - - - - 

6. Tugas/L.kerja -  √ √ - - - ** ** 

7. Penilaian - √ √ √ √ √ ** ** ** 

Memahami 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan 

prosedural) 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang iptek, 

seni, dan budaya 

terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

Mengungkapkan 

pengalaman dan 

gagasan dalam 

bentuk cerita 

pendek dengan  

memperhatikan 

struktur dan 

kebahasaan. 

1.Membangun konteks 

2.Pemodelan 

3. Prakonstruksi 

4.konstruksi  

5. Pelatihan  

 (KD) (KI) 
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Ht: handout, Bu:Buku, Ml:Modul, LKS:Lembar Kegiatan Siswa, Bro:Brosur, Lf: 

Leaflet, Wch: Wallchart, F/Gb: Foto/ Gambar, Mo/M: Model/Maket (Depdiknas, 

2008:18) 

 

2.2.4 Penyusunan Bahan Ajar Cetak 

Bahan ajar dapat berupa handout, buku, lembar kegiatan siswa (LKS), modul, 

brosur atau leaflet, Wallchart, Foto/Gambar, Model/Maket. Dalam menyusun 

bahan yang perlu diperhatikan adalah bahwa judul atau materi yang disajikan 

harus berintikan KD atau materi pokok yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Selain itu, menurut Steffen-Peter Ballstaedt bahan ajar cetak harus memperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. susunan tampilan yang menyangkut urutan yang mudah, judul yang singkat, 

terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan tugas 

pembaca.  

b. bahasa yang mudah menyangkut mengalirnya kosa kata, jelasnya kalimat, 

jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak terlalu panjang. 

c. menguji pemahaman yang menyangkut menilai melalui orangnya, check list 

untuk pemahaman. 

d. stimulan, yang menyangkut enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong 

pembaca untuk berfikir, menguji stimulan. 

e. kemudahan dibaca yang menyangkut keramahan terhadap mata (huruf yang 

digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks terstruktur, 

mudah dibaca. 
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f. materi instruksional yang menyangkut pemilihan teks, bahan kajian, lembar 

kerja (work sheet). 

 

Sebuah buku biasanya akan berisi tentang sesuatu yang menjadi buah pikiran dari 

seorang pengarangnya.  Jika seorang guru menyiapkan sebuah buku yang 

digunakan sebagai bahan ajar, maka buah pikirannya harus diturunkan dari KD 

yang tertuang dalam kurikulum, sehingga buku akan memberi makna sebagai 

bahan ajar bagi peserta didik yang mempelajarinya. 

 

Sebuah buku akan dimulai dari latar belakang penulisan, definisi/ pengertian dari 

judul yang dikemukakan, penjelasan ruang lingkup pembahasan dalam buku, 

hukum atau aturan-aturan yang dibahas, contoh-contoh yang diperlukan, hasil 

penelitian, data dan interpretasinya, berbagai argumen yang sesuai untuk 

disajikan. Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam 

menulis buku sebagai berikut:  

1. mempelajari kurikulum dengan cara menganalisisnya  

2. menentukan judul buku yang akan ditulis sesuai dengan sk yang akan 

disediakan bukunya. 

3. merancang outline buku agar isi buku lengkap mencakup seluruh aspek 

yang diperlukan untuk mencapai suatu kompetensi. 

4. mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan, upayakan untuk 

menggunakan referensi terkini dan relevan dengan bahan kajiannya. 

5. menulis buku dilakukan dengan memperhatikan penyajian kalimat yang 

disesuaikan dengan usia dan pengalaman pembacanya. untuk siswa sma 
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upayakan untuk membuat kalimat yang tidak terlalu panjang, maksimal 25 

kata per kalimat dan dalam satu paragraf  3 – 7 kalimat. 

6. mengevaluasi/mengedit hasil tulisan dengan cara membaca ulang.  jika ada 

kekurangan segera dilakukan penambahan. 

7. memperbaiki tulisan 

8. gunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi misalnya 

buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. 

 

2.2.5 Evaluasi dan Revisi  

Setelah selesai menulis bahan ajar, yang perlu dilakukan adalah evaluasi terhadap 

bahan ajar tersebut. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah bahan 

ajar telah baik ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki. Teknik evaluasi bisa 

dilakukan dengan beberapa cara, misalnya evaluasi teman sejawat ataupun uji 

coba kepada siswa secara terbatas. Responden pun bisa ditentukan apakah secara 

bertahap mulai dari one to one, group, ataupun class. Komponen evaluasi 

mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan.  

a. Komponen kelayakan isi  

Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain: 

1. kesesuaian dengan ki dan kd 

2. kesesuaian dengan perkembangan anak 

3. kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 

4. kebenaran substansi materi pembelajaran 

5. manfaat untuk penambahan wawasan 

6. kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial 
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b. Komponen Kebahasaan  

Komponen kebahasan antara lain mencakup 

1. keterbacaan 

2. kejelasan informasi 

3. kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar 

4. pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat) 

 

c. Komponen Penyajian  

Komponen penyajian antara lain mencakup 

1. kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai 

2. urutan sajian 

3. pemberian motivasi, daya tarik 

4. interaksi (pemberian stimulus dan respond) 

5. kelengkapan informasi 

d. Komponen Kegrafikan  

Komponen kegrafikan antara lain mencakup 

1. penggunaan font; jenis dan ukuran 

2. lay out atau tata letak 

3. ilustrasi, gambar, foto 

4. desain tampilan 

 

Komponen-komponen penilaian di atas dapat Anda kembangkan ke dalam format 

instrumen evaluasi. Contoh format evaluasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4 Instrumen Evaluasi Bahan Ajar 

Judul Bahan Ajar : ........... 

Mata Pelajaran : ........... 

Penulis : ........... 

Evaluator : ........... 

Tanggal : ........... 

No Komponen 1 2 3 4 5 

 A. KELAYAKAN ISI      

1 Kesesuaian dengan KI, KD      

2 Kesesuaian dengan kebutuhan siswa      

3 Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar      

4 Kebenaran substansi materi      

5 Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan      

6 Kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosial      

 B. KEBAHASAAN      

7 Keterbacaan      

8 Kejelasan informasi      

9 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia      

10 Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien      

 C. SAJIAN      

11 Kejelasan tujuan      

12 Urutan penyajian      

13 Pemberian motivasi      

14 Interaktivitas (stimulus dan respond)      

15 Kelengkapan informasi      

 D. KEGRAFISAN      

16 Penggunaan font (jenis dan ukuran)      

17 Lay out, tata letak      

18 Ilustrasi, grafis, gambar, foto      

19 Desain tampilan      
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Komentar/saran evaluator: 

 

 

 

Petunjuk pengisian 

Berilah tanda check (v) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian Anda.  

1 = sangat tidak baik/sesuai 

2 = kurang sesuai 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik/sesuai 

(Depdiknas, 2008: 29). 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, selanjutnya Anda dapat melakukan revisi atau 

perbaikan terhadap bahan ajar yang Anda kembangkan. Setelah itu, bahan ajar 

siap untuk Anda manfaatkan dalam proses pembelajaran.  

 

2.3 Karakteristik Pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 

Karakteristik pelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 meliputi tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia, pendekatan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, dan model pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

2.3.1 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembahasan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia mencakup tujuan dalam 

Kurikulum 2013 dan perubahan taksonomi tujuan pembelajaran. 
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2.3.1.1 Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar 

siswa mampu mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. 

Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal yang saling berhubungan 

dan saling mendukung mengembangkan pengetahuan siswa, memahami, dan 

memiliki kompetensi mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. 

Ketiga hal tersebut adalah bahasa, sastra , dan literasi (Harsiati, 2016: 2). 

 

Bahasa, pengetahuan tentang Bahasa Indonesia yang dimaksud adalah 

pengetahuan tentang bahasa Indonesia dan bagaimana penggunaannya yang 

efektif. Siswa belajar bagaimana bahasa Indonesia memungkinkan orang saling 

berinteraksi secara efektif; membangun dan membina hubungan, mengungkapkan 

dan mempertukarkan pengetahuan, keterampilan, sikap, perasaan, dan pendapat. 

Siswa mampu berkomunikasi secara efektif melalui teks yang koheren, kalimat 

yang tertata dengan baik, termasuk tata ejaan, tanda baca pada tingkat kata, 

kalimat, dan teks yang lebih luas. Pemahaman tentang bahasa, bahasa sebagai 

sistem dan bahasa sebagai wahana pengetahuan dan komunikasi akan menjadikan 

siswa sebagai penutur Bahasa Indonesia yang produktif. 

 

Sastra, pembelajaran sastra bertujuan melibatkan siswa mengkaji nilai 

kepribadian, budaya, sosial, dan estetik. Pilihan karya sastra dalam pembelajaran 

yang berpotensi memperkaya kehidupan siswa, memperluas pengalaman 

kejiwaan, dan mengembangkan kompetensi imajinatif. Siswa belajar 

mengapresiasi karya sastra dan menciptakan karya sastra mereka sendiri akan 

memperkaya pemahaman siswa akan kemanusiaan dan sekaligus memperkaya 
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kompetensi berbahasa. Siswa menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan 

menciptakan teks sastra seperti cerpen, novel, puisi, prosa, drama, film, dan teks 

multimedia (lisan, cetak, digital/ online). Karya sastra untuk pembelajaran yang 

memiliki nilai artistik dan budaya diambil dari karya sastra daerah, sastra 

Indonesia, dan sastra dunia.  

 

Literasi, aspek literasi bertujuan mengembangkan kemampuan siswa menafsirkan 

dan menciptakan teks yang tepat, akurat, fasih, dan penuh percaya diri selama 

belajar di sekolah dan untuk kehidupan di masyarakat. Aspek literasi memperluas 

kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan khususnya yang berkaitan 

dengan membaca dan menulis. 

 

2.3.1.2 Perubahan Taksonomi Tujuan Pembelajaran 

Sejak diterbitkan pertama kali pada tahun 1956, buku “The Taxonomy of 

Educational Objectives, The Classification of Educational Goals, Handbook I: 

Cognitive Domain”, yang ditulis oleh Bloom, Engelhart, Furst, Hill dan 

Krathwohl (1956) sangat luas pemakaiannya, termasuk di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari fakta bahwa buku itu telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa 

(lebih dari 20 bahasa). Pada tahun 2001 diterbitkan edisi revisi buku tersebut yang 

berjudul “A Taxonomy for Learning and Teaching and Assessing: A Revision of 

Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives” (Anderson, Krathwohl, Airasian, 

Cruikshank, Mayer, Pintrich, Raths, dan Wittrock, 2001). Widodo (2005: 61) 

memberikan gambaran yang sangat jelas perihal perubahan taksonomi tujuan 

pembelajaran. Perbedaan taksonomi tujuan belajar yang lama dan yang baru 

tampak pada tabel berikut. 
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Tabel 5 Perbedaan Taksonomi Tujuan Belajar yang Lama dan yang Baru 

Taksonomi yang Lama 
Taksonomi yang Baru 

Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 

1. Pengetahuan 
a. Spesifik 

    1) Terminologi 

    2) Fakta spesifik 

b. Memperlakukan   

   hal-hal spesifik 

   1) Konvensi 

   2) Kecenderungan  

       dan urutan 

   3) Klasifikasi dan   

       kategori 

   4) Kriteria 

   5) Metodologi 

c. Universal dan   

    abstraksi 

    1) Prinsip dan   

        generalisasi 

    2) Teori dan  

        struktur 

2. Pemahaman 
a. Translasi 

b. Interpretasi 

c. Extrapolasi 

3. Aplikasi 

4. Analisis 
a. Elemen-elemen 

b. Hubungan 

c. Organisasi prinsip-

prinsip 

5. Sintesis 
a. Membuat bentuk  

    komunikasi yang   

    khas 

b. Membuat rencana,  

    atau seperangkat  

    operasi 

c. Menurunkan  

    seperangkat  

    hubungan abstrak 
6. Evaluasi 

a. Menilai berdasarkan  

    bukti internal 

b. Menilai berdasarkan  

    kriteria eksternal 

1. Faktual 
a. Terminologi 

b. Bagian detail dan  

    unsur-unsur 

2. Konseptual 
a. Kelasifikasi dan   

    Kategori 

b. Prinsip dan  

    Generalisasi 

c. Teori, model, dan  

    Struktur 

3. Prosedural 
a. Keterampilan   

    khusus dan   

    algoritme 

b. Teknik dan metode 

c. Kriteria penggunaan  

    Suatu prosedur 

4. Metakognitif 
a. Strategik 

b. Operasi kognitif 

c. Diri sendiri 

1. Menghafal  
    a. Mengenali  

    b. Mengingat  

2. Memahami  
    a. Menafsirkan  

    B. Memberi contoh  

    C. Mengelasifikasikan  

    d. Meringkas  

    e. Menarik inferensi  

    f. Membandingkan   

    G. Menjelaskan  

3. Mengaplikasikan  
    a. Menjalankan  

    b. Mengimplementasi- 

        Kan  

4. Menganalisis  
    a. Menguraikan  

    B. Mengorganisir  

    c. Menemukan makna   

        Tersirat  

5. Mengevaluasi  

    A. Memeriksa  

    B. Mengritik  

6. Membuat  
   a. Merumuskan  

   b. Merencanakan  

   c. Memproduksi  
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Perbedaan mendasar antara taksonomi yang baru dengan taksonomi yang lama 

adalah dalam hal pemisahan antara dimensi pengetahuan (knowledge) dan dimensi 

proses kognitif (cognitive processes). Dalam taksonomi yang lama kedua dimensi 

tersebut disatukan dalam kategori pengetahuan sehingga kategori pengetahuan 

berbeda dari kategori-kategori yang lain. Pemisahan ini bukan hanya memperjelas 

kedudukan kedua dimensi tersebut namun juga memperluas cakupan kedua 

dimensi tersebut. Berikut ini dijelaskan kedua dimensi di atas. 

 

A. Dimensi Pengetahuan  

Dalam taksonomi yang baru pengetahuan dikelompokkan dalam 4 kelompok, 

yaitu: pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan metakognitif. Pengetahuan metakognitif merupakan jenis 

pengetahuan yang tidak terdapat pada taksonomi yang lama. 

1. Pengetahuan Faktual 

Unsur-unsur dasar yang ada dalam suatu disiplin ilmu tertentu yang biasa 

digunakan oleh ahli di bidang tersebut untuk saling berkomunikasi dan 

memahami bidang tersebut. Pengetahuan faktual pada umumnya merupakan 

abstraksi level rendah.  

a. Pengetahuan tentang terminolog 

Mencakup pengetahuan tentang label atau simbol tertentu baik yang bersifat 

verbal maupun non verbal. Setiap disiplin ilmu biasanya mempunyai banyak 

sekali terminologi yang khas untuk disiplin ilmu tersebut. Dalam biologi misalnya 

kita mengenal gamet, mitosis, genus, dsb. 
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b. Pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur 

pengetahuan tentang kejadian tertentu, orang, waktu, dsb. Dalam setiap disiplin 

ilmu biasanya terdapat banyak sekali pengetahuan tentang kejadian, orang, waktu. 

Dalam biologi misalnya kita mengenal Carolus Linnaeus, periode kreta, 

Galapagos, dsb.  

 

2. Pengetahuan konseptual 

saling keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan 

semuanya berfungsi bersama-sama. Pengetahuan konseptual mencakup skema, 

model pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun eksplisit.  

a. Pengetahuan tentang kelasifikasi dan kategori 

mencakup pengetahuan tentang kategori, kelas, bagian, atau susunan yang berlaku 

dalam suatu bidang ilmu tertentu. Sebagai contoh, dalam biologi ada pembedaan 

antara mitosis dan meiosis, ada prokariotik dan eukariotik, dsb.  

b. Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi  

mencakup abstraksi dari hasil observasi ke level yang lebih tinggi, yaitu prinsip 

atau generalisasi. Prinsip dan generalisasi merupakan abstraksi dari sejumlah 

fakta, kejadian, dan saling keterkaitan antara sejumlah fakta. Prinsip dan 

generalisasi biasanya cenderung sulit untuk dipahami siswa apabila siswa belum 

sepenuhnya menguasai fenomenafenomena yang merupakan bentuk yang 

“teramati” dari suatu prinsip atau generalisasi. Sebagai contoh dalam biologi kita 

mengenal prinsip adaptasi, hukum Mendel, dsb.  
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c. Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur  

Mencakup pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi dan saling keterkaitan 

antara keduanya yang menghasilkan kejelasan terhadap suatu fenomena yang 

kompleks. Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur merupakan jenis 

pengetahuan yang sangat abstrak dan rumit. Sebagai contoh, dalam biologi kita 

mengenal teori evolusi, model DNA dan RNA. 

 

3. Pengetahuan prosedural  

Pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan sesuatu. Seringkali pengetahuan 

prosedural berisi tentang langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti dalam 

mengerjakan suatu hal tertentu.  

a. Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan dengan suatu 

bidang tertentu dan pengetahuan tentang algoritme  

mencakup pengetahuan tentang keterampilan khusus yang diperlukan untuk 

bekerja dalam suatu bidang ilmu atau tentang algoritme yang harus ditempuh 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam biologi misalnya kita mengenal, 

bagaimana cara memipet dengan benar, bagaimana mengukur suhu air yang 

dididihkan dalam beker gelas, dsb.  

b. Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan dengan suatu 

bidang tertentu  

mencakup pengetahuan yang pada umumnya merupakan hasil konsensus, 

perjanjian, atau aturan yang berlaku dalam disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan 

tentang teknik dan metode lebih mencerminkan bagaimana ilmuwan dalam bidang 

tersebut berpikir dan memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam biologi 

misalnya kita mengenal bagaimana kita menerapkan metode ilmiah untuk 
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memecahkan suatu masalah, bagaimana menerapkan metode ilmiah dalam suatu 

penelitian biologi, dsb. 

c. Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan suatu prosedur tepat 

untuk digunakan  

mencakup pengetahuan tentang kapan suatu teknik, strategi, atau metode harus 

digunakan. Siswa dituntut bukan hanya tahu sejumlah teknik atau metode tetapi 

juga dapat mempertimbangkan teknik atau metode tertentu yang sebaiknya 

digunakan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang dihadapi saat itu. 

Misalnya, memilih teknik sampling yang sesuai untuk penelitian di padang 

rumput dan semak-semak, dan memilih metode statistika yang sesuai untuk 

mengolah data. 

4. Pengetahuan metakognitif  

mencakup pengetahuan tentang kognisi secara umum dan pengetahuan tentang 

diri sendiri. Siswa dituntut untuk lebih menyadari dan bertanggung jawab 

terhadap diri dan belajarnya.  

a. Pengetahuan strategik  

mencakup pengetahuan tentang strategi umum untuk belajar, berpikir, dan 

memecahkan masalah. Pengetahuan jenis ini dapat digunakan bukan hanya dalam 

suatu bidang tertentu tetapi juga dalam bidang- bidang yang lain. Contoh, 

bagaimana strategi belajar tentang bagian-bagian sel dan belajar tentang siklus 

metabolisme (keduanya berbeda sifatnya, yang pertama tentang struktur 

sedangkan yang kedua tentang proses)  
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b. Pengetahuan tentang tugas kognitif, termasuk di dalamnya pengetahuan 

tentang konteks dan kondisi yang sesuai  

Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang jenis operasi kognitif yang 

diperlukan untuk mengerjakan tugas tertentu serta strategi kognitif mana yang 

sesuai dalam situasi dan kondisi tertentu. Misalnya, bagaimana mempersiapkan 

diri untuk menghadapi ujian dengan soal bentuk pilihan ganda dan ujian yang 

boleh buka buku, dan  mengenali jenis pertanyaan “favourite” setiap penguji.  

 

c. Pengetahuan tentang diri sendiri  

Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang kelemahan dan kemampuan diri 

sendiri dalam belajar. Salah satu syarat agar siswa dapat menjadi pembelajar yang 

mandiri adalah kemampuannya untuk mengetahui dimana kelebihan dan 

kekurangan serta bagaimana mengatasi kekurangan tersebut. Contoh, mengenali 

mengapa mengalami kesulitan untuk memecahkan soal hitungan dan mengapa 

lebih mudah mengerjakan soal pilihan ganda daripada soal uraian. 

B. Dimensi Proses Kognitif dalam Taksonomi yang Baru 

Seperti telah disebutkan dimuka, dalam taksonomi yang baru seluruh aspek proses 

kognitif dipisahkan dari dimensi pengetahuan. Jumlah dan jenis proses kognitif 

tetap sama seperti dalam taksonomi yang lama, hanya kategori analisis dan 

evaluasi ditukar urutannya dan kategori sintesis kini dinamai membuat (create). 

Untuk lebih jelasnya lihat tabel di atas. Seperti halnya taksonomi yang lama, 

taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan penjenjangan, dari proses 

kognitif yang sederhana ke proses kognitif yang lebih kompleks. Namun demikian 

penjenjangan pada taksonomi yang baru lebih fleksibel sifatnya. Artinya, untuk 
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dapat melakukan proses kognitif yang lebih tinggi tidak mutlak disyaratkan 

penguasaan proses kognitif yang lebih rendah.  

1. Menghafal (Remember)  

Menghafal berarti menarik kembali informasi yang tersimpan dalam memori 

jangka panjang. Mengingat merupakan proses kognitif yang paling rendah 

tingkatannya. Untuk mengkondisikan agar “mengingat” bisa menjadi bagian 

belajar bermakna, tugas mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek 

pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai suatu yang lepas dan terisolasi. 

Kategori ini mencakup dua macam proses kognitif: mengenali (recognizing) dan 

mengingat (recalling). 

a. Mengenali (Recognizing) 

Mengenali mencakup proses kognitif untuk menarik kembali informasi yang 

tersimpan dalam memori jangka panjang agar dapat membandingkan dengan 

informasi yang baru. Contoh: Menyebutkan urutan alat pencernaan makanan dari 

mulut hingga anus. 

b. Mengingat (Recalling)  

Mengingat berarti menarik kembali informasi yang tersimpan dalam memori 

jangka panjang dengan menggunakan petunjuk yang ada. Contoh: Pada saat 

ditunjukkan sejumlah tumbuhan siswa dapat mengingat nama-nama ilmiah 

tumbuhan tersebut.  
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2. Memahami (Understand) 

Memahami adalah mengkonstruk makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan 

awal yang dimiliki, atau mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam 

skema yang telah ada dalam pemikiran siswa. Kategori memahami mencakup 

tujuh proses kognitif: menafsirkan (interpreting), memberikan contoh 

(exemplifying), mengkelasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), 

menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan 

(explaining). 

a. Menafsirkan (interpreting) 

Menafsirkan berarti mengubah dari satu bentuk informasi ke bentuk informasi 

yang lainnya, misalnya dari dari kata-kata ke grafik atau gambar, atau sebaliknya, 

dari kata-kata ke angka, atau sebaliknya, maupun dari kata-kata ke kata-kata, 

misalnya meringkas atau membuat parafrase. Contoh: Membuat grafik 

berdasarkan data pertumbuhan jagung yang diberi pupuk yang berbeda. 

b. Memberikan contoh (exemplifying) 

Kategori ini berarti memberikan contoh dari suatu konsep atau prinsip yang 

bersifat umum. Memberikan contoh menuntuk kemampuan mengidentifikasi ciri 

khas suatu konsep dan selanjutnya menggunakan ciri tersebut untuk membuat 

contoh. Contoh: Setiap makhluk hidup beradaptasi dengan lingkungan. Manakah 

bentuk adaptasi pohon kelapa terhadap lingkungannya? 
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c. Mengkelasifikasikan (classifying) 

Mengklasifikasi berarti mengenali bahwa sesuatu (benda atau fenomena) masuk 

dalam kategori tertentu. Termasuk dalam kemampuan mengkelasifikasikan adalah 

mengenali ciri-ciri yang dimiliki suatu benda atau fenomena. Contoh: pada saat 

disajikan beberapa tumbuhan, siswa diminta mengelompokkan tumbuhan tersebut 

dalam tumbuhan biji dan bukan tumbuhan biji.  

d. Meringkas (summarising) 

Meringkas adalah membuat suatu pernyataan yang mewakili seluruh informasi 

atau membuat suatu abstrak dari sebuat tulisan. Meringkas menuntut siswa untuk 

memilih inti dari suatu informasi dan meringkasnya. Contoh: Meringkas sebuah 

laporan penelitian terbaru rekayasa genetika.  

e. Menarik inferensi (inferring) 

Menarik inferensi berarti menemukan suatu pola dari sederetan contoh atau fakta. 

Contoh: memprediksikan perkembangan suatu populasi dalam sebuah komunitas 

berdasarkan data perkembangan populasi selama 10 tahun terakhir.  

f. Membandingkan (comparing) 

Membandingkan artinya mendeteksi persamaan dan perbedaan yang dimiliki dua 

obyek atau lebih. Contoh: membandingkan proses respirasi dan pembakaran.  

g. Menjelaskan (explaining) 

Menjelaskan adalah mengonstruk dan menggunakan model sebab-akibat dalam 

suatu system. Contoh: menjelaskan mengapa jati menggugurkan daunnya di 

musim kemarau, tidak di musim hujan? 
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3. Mengaplikasikan (Applying) 

Mengaplikasi mencakup penggunaan suatu prosedur guna menyelesaikan masalah 

atau mengerjakan tugas. Oleh karena itu mengaplikasikan berkaitan erat dengan 

pengetahuan prosedural. Namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai 

untuk pengetahuan prosedural saja. Kategori ini mencakup dua macam proses 

kognitif: menjalankan (executing) dan mengimplementasikan (implementing).  

a. Menjalankan (executing) 

Hal ini menjalankan suatu prosedur rutin yang telah dipelajari sebelumnya. 

Langkah-langkah yang diperlukan sudah tertentu dan juga dalam urutan tertentu. 

Apabila langkah-langkah tersebut benar, maka hasilnya sudah tertentu pula. 

Contoh: menghitung jumlah gamet dengan 2, 6, dan 17 sifat beda. 

b. Mengimplementasikan (implementing) 

Mengimplementasikan berarti memilih dan menggunakan prosedur yang sesuai 

untuk menyelesaikan tugas yang baru. Contoh: Setelah melakukan percobaan 

fotosintesis “Ingenhouz”, siswa merancang percobaan serupa untuk tumbuhan 

darat.  

4. Menganalisis (Analyzing) 

Menganalisis adalah menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke 

unsurunsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsur 

tersebut. Ada tiga macam proses kognitif yang tercakup dalam menganalisis: 

menguraikan (differentiating), mengorganisir (organizing), dan menemukan pesan 

tersirat (attributting).  
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a. Menguraikan (differentiating) 

Menguraikan maksudnya menguraikan suatu struktur dalam bagian-bagian 

berdasarkan relevansi, fungsi dan penting tidaknya. Contoh: menganalisis 

sebabsebab semakin berkurangnya populasi burung kutilang di kota Jawa Barat.  

b. Mengorganisasi (organizing) 

Mengorganisasi adalah mengidentifikasi unsur-unsur suatu keadaan dan 

mengenali bagaimana unsur-unsur tersebut terkait satu sama lain untuk 

membentuk suatu struktur yang padu. Contoh: menganalisis keseimbangan 

dinamis suatu ekosistem.  

c. Menemukan pesan tersirat (attributting) 

Hal ini artinya menemukan sudut pandang, bias, dan tujuan dari suatu bentuk 

komunikasi. Contoh: menganalisis mengapa seseorang menulis di surat kabar 

bahwa hutan di Jawa Barat masih cukup luas.  

 

5. Mengevaluasi 

Mengevaluasi adalah membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan 

standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang tercakup dalam kategori 

ini: memeriksa (checking) dan mengritik (critiquing). 

a. Memeriksa (Checking) 

Memeriksa berarti menguji konsistensi atau kekurangan suatu karya berdasarkan 

kriteria internal (kriteria yang melekat dengan sifat produk tersebut). Contoh: 

Memeriksa apakah kesimpulan yang ditarik telah sesuai dengan data yang ada.  
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b. Mengritik (Critiquing) 

Mengkritik adalah menilai suatu karya baik kelebihan maupun kekurangannya, 

berdasarkan kriteria eksternal. Contoh: menilai apakah rumusan hipotesis sesuai 

atau tidak (sesuai atau tidaknya rumusan hipotesis dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan cara pandang penilai).  

 

6. Membuat (create) 

Membuat atau mencipta adalah menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu 

bentuk kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam kategori 

ini, yaitu: membuat (generating), merencanakan (planning), dan memproduksi 

(producing).  

a. Membuat (generating) 

Membuat berarti menguraikan suatu masalah sehingga dapat dirumuskan berbagai 

kemungkinan hipotesis yang mengarah pada pemecahan masalah tersebut. 

Contoh: merumuskan hipotesis untuk memecahkan permasalahan yang terjadi 

berdasarkan pengamatan di lapangan.  

b. Merencanakan (planning) 

Merancang berarti merancang suatu metode atau strategi untuk memecahkan 

masalah. Contoh: merancang serangkaian percobaan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. 
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c. Memproduksi (producing) 

Memproduksi adalah membuat suatu rancangan atau menjalankan suatu rencana 

untuk memecahkan masalah. Contoh: mendesain (atau juga membuat) suatu alat 

yang akan digunakan untuk melakukan percobaan. 

 

2.3.2 Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan sintesis dari tiga pendekatan, 

yaitu pedagogi genre, saintifik, dan CLIL (Trianto, 2014: 8). Konsep utama 

pengembangan buku teks adalah pedagogi genre/genre-based. Standar Proses 

mengamanatkan penggunaan pendekatan saintifik. Pendekatan CLIL digunakan 

untuk memperkaya pembelajaran dengan prinsip: (1) isi (Konten) bermuatan 

karakter (2) unsur kebahasaan (Komunikasi) menjadi unsur penting untuk 

menyatakan berbagai tujuan dalam kehidupan; (3) setiap jenis teks memiliki 

struktur berpikir (Kognisi) yang berbeda-beda; dan (4) berbahasa (berkomunikasi) 

yang berhasil harus melibatkan etika, kesantunan berbahasa, budaya (antarbangsa, 

nasional, dan lokal). Berkaitan dengan topik penelitian, berikut ini dijelaskan 

pendekatan berbasis teks (genre based) sebagai konsep utama pengembangan 

buku Kurikulum 2013. 

 

2.3.2.1 Pengertian Pendekatan Berbasis Teks  

Istilah pembelajaran berbasis teks dapat dipahami dari arti masing-masing 

katanya. Kata “basis” berarti dasar atau asas. Berbasiskan berarti menjadikan 

sesuatu sebagai basis. Kata “dasar” diartikan alas atau fondasi; pokok atau 
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pangkal suatu pendapat, aturan, atau ajaran. Adapun kata “asas” diartikan dasar 

(sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat).  Berdasarkan arti kata 

“basis” ini, maka pendekatan berbasis teks dapat dinyatakan pembelajaran yang 

menjadikan teks sebagai dasar, asas, pangkal, dan tumpuan (Sufanti, 2013: 38).  

 

Konsep utama pengembangan buku teks bahasa Indonesia adalah berbasis genre. 

Genre dimaknai sebagai kegiatan sosial yang memiliki jenis yang berbeda sesuai 

dengan tujuan kegiatan sosial dan tujuan komunikatifnya. Masing-masing jenis 

genre memiliki kekhasan cara pengungkapan (struktur retorika teks) dan kekhasan 

unsur kebahasaan. Inilah cara pandang baru tentang bahasa. Pada Kurikulum 2006 

pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada pendekatan komunikatif. 

Kurikulum 2013 lebih menajamkan efek komunikasinya dan dampak fungsi 

sosialnya. Bahasa dan isi menjadi dua hal yang saling menunjang. Content 

Language Integrated Learning menonjolkan empat unsur penting sebagai 

penajaman pengertian kompetensi berbahasa, yaitu isi (content), 

bahasa/komunikasi (communication), kognisi (cognition), dan budaya (culture).  

 

Teks dalam pendekatan berbasis genre bukan diartikan istilah umum sebagai 

tulisan berbentuk artikel. Teks merupakan kegiatan sosial yang memiliki tujuan. 

Ada 7 jenis teks sebagai tujuan sosial, yaitu: laporan (report), rekon (recount), 

eksplanasi (explanation), eksposisi (exposition: discussion, response or review), 

deskripsi (description), prosedur (procedure), dan narasi (narrative). Lokasi sosial 

dari eksplanasi bisa berupa berita, ilmiah populer, paparan tentang sesuatu; naratif 

bisa berupa bercerita, cerita, dan sejenisnya; eksposisi bisa berupa pidato/ceramah 
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(eksemplum ada dalam pidato atau tulisan persuasif), surat pembaca, dan debat 

(Trianto, 2014: 5). 

 

Tujuan sosial melalui bahasa berbeda-beda sesuai tujuan. Pencapaian tujuan ini 

diwadahi oleh karakteristik cara mengungkapkan tujuan sosial yang disebut 

struktur retorika, pilihan kata yang sesuai dengan tujuan, serta tata bahasa yang 

sesuai dengan tujuan. Misalnya, tujuan sosial eksposisi (berpendapat) memiliki 

struktur retorika tesis-argumen. Teks adalah cara komunikasi. Komunikasi dapat 

berbentuk tulisan, lisan, atau multimodal. Teks multimodal menggabungkan 

bahasa dan cara komunikasi lainnya seperti visual, bunyi, atau lisan sebagaimana 

disajikan dalam film atau penyajian komputer. 

 

Konsep utama pengembangan buku teks adalah genre-based. Genre (fungsi 

bahasa) dimaknai sebagai kegiatan sosial yang memiliki jenis yang berbeda sesuai 

dengan tujuan kegiatan sosial dan tujuan komunikatifnya. Masing-masing jenis 

genre (tipe teks) memilki kekhasan cara pengungkapan (struktur retorika teks) dan 

kekhasan unsur kebahasaan. Inilah cara pandang baru tentang bahasa. Jika KTSP 

menekankan pendekatan komunikatif maka Kurikulum 2013 lebih menajamkan 

efek komunikasinya dan dampak fungsi sosialnya. Misalnya, jika yang lalu siswa 

diajarkan menulis surat dengan format standar tidak terlalu menekankan isi surat 

maka surat sekarang harus dapat berdampak sosial (menunjukkan kepribadian saat 

menulis surat lamaran pekerjaan, surat yang meyakinkan orang lain). Bahasa dan 

isi menjadi dua hal yang saling menunjang (Harsiati, 2016: 1). 
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2.3.2.2 Prosedur Utama Pendekatan Berbasis Teks  

Pendekatan berbasis teks memiliki empat prosedur utama. Prosedur utama 

pendekatan berbasis teks tampak pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Prosedur Utama Pendekatan Berbasis Teks (Harsiati, 2016: 6) 

 

Pendekatan berbasis teks yang menjadi model pembelajaran bahasa berbasis genre 

mencakup empat hal prosedur utama (lihat gambar), yaitu (1) membangun 

konteks teks dan membangun pengetahuan tentang teks yang akan dipelajari, (2) 

telaah model (dekonstruksi), (3) latihan membuat teks secara bertahap dan 

terbimbing (joint construction), (4) tugas dan latihan membuat teks secara mandiri 

dan minim bantuan guru (independent construction). Trianto (2014) 

menggunakan istilah pedagogi genre untuk menyatakan pendekatan berbasis teks. 

Alur utama pedagogi genre disebut dengan singkatan   4M (membangun konteks, 

Menelaah Model, Mengonstruksi Terbimbing, dan Mengonstruksi Mandiri).  

Keempat tahap tersebut digambarkan dengan diagram berikut. 
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Gambar 3 Tahapan Pendekatan Berbasis Teks (Harsiati, 2016: 7) 

 

A. Tahap Membangun Konteks 

Pada tahap membangun konteks, peserta didik dipajankan kepada pembahasan 

atau kegiatan yang membantu peserta didik memaknai konteks situasional dan 

kultural genre yang sedang dipelajari (Trianto, 2014: 7). Tahap ini menyadarkan 

siswa tentang fungsi teks dalam konteks kehidupan yang sesungguhnya. Pada 

tahap ini disajikan beragam konteks yang berkaitan dengan hadirnya sebuah teks. 

Tahap membangun konteks ini pada buku siswa disajikan pada awal unit berupa 

konteks komunikasi terkait jenis teks. Pada buku siswa contoh membangun 

konteks dapat dilakukan dengan menyajikan gambar atau foto dengan tema 

tertentu, kemudian bertanya jawab tentang tema dalam gambar atau foto tersebut.  

 

B. Tahap Telaah Model (Dekonstruksi) 

Telaah model adalah kegiatan mengamati semua teks yang akan dipelajari. Pada 

tahap ini, pembelajaran fokus pada analisis teks yang menarik perhatian peserta 
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didik untuk mengidentifikasi tujuan, struktur generik (skematik), dan fitur bahasa 

teks. Model teks dapat diambil dari penggunaan autentik dari media massa (cetak 

dan elektronik) atau penggunaan di masyarakat yang tidak terpublikasi. Model 

teks juga dapat dikembangkan oleh penulis. Model teks dapat diberikan lebih dari 

satu, termasuk untuk latihan analisis model. 

 

Dekonstruksi yang dimaksud adalah siswa dibekali dengan kompetensi 

pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana menyusun atau menciptakan 

teks. Bagian dekonstruksi berupa pemberian informasi tentang teks yang akan 

dipelajari dan mencermati model teks. Ibarat orang akan membuat mobil maka 

dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman tentang mobil, termasuk struktur 

(kerangka dasar) mobil, cara kerja mesin mobil, dan lain-lain. 

 

Tabel 6 Tahap Telaah Model (Dekonstruksi) 

Judul Telaah Model (Siklus 1) 

Memahami dan Mencipta Teks Cerita 

Pendek (Cerpen) 

3.5 Mengidentifikasi unsur 

pembangun karya sastra dalam teks 

cerita pendek yang dibaca atau 

didengar  

4.5 Menyimpulkan unsur-unsur 

pembangun karya sastra dengan 

bukti yang mendukung dari cerita 

pendek yang dibaca atau didengar  

(diadaptasi dari Harsiati, 2016: 9) 

 

C. Tahap Prakonstruksi (joint construction) 

Tahap prakonstruksi adalah tahap berlatih membuat teks secara bertahap dan 

terbimbing. Pada tahap ini siswa berlatih menyusun bagian-bagian teks secara 

terbimbing dan bertahap. Ibarat bermain sepak bola, siswa berlatih menendang 

bola, menggiring bola, menahan bola masuk ke gawang. Pada tahap ini siswa 
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masih mencoba bertahap untuk melengkapi teks, membuat bagian 

pembuka/penutup sebuah teks tertentu. Peran guru dalam kegiatan dekonstruksi 

dan prakonstruksi sangat dibutuhkan. Pendekatan saintifik bukan membiarkan 

siswa mencari sendiri tanpa bekal dan bimbingan. Joint construction bukanlah 

kerja bersama atau kerja kelompok namun guru membimbing siswa agar mampu 

menyusun sendiri. Ibarat sebelum bermain sepak bola, guru melatih siswa berlari, 

membawa bola, atau menendang bola. Kompetensi berbahasa membutuhkan 

latihan menggunakan kata dan menyusun kalimat yang khas untuk teks tertentu. 

Inilah yang dilakukan dalam tahap prakonstruksi. Bahkan pada tahap konstruksi 

siswa tetap dalam bimbingan guru. 

 

D. Tahap Membuat Teks Secara Mandiri (Independent Construction) 

Tahap ini merupakan bagian puncak dari pendekatan berbasis teks. Pada tahap ini 

siswa secara kreatif menghasilkan teks dengan berbagai konteks komunikasi. 

Tahap ini berisi panduan, tugas, dan latihan menyusun teks secara mandiri. Guru 

sebagai fasilitator. Tugas dan latihan harus autentik dan menarik. Panduan 

penilaian untuk self assessment sebaiknya juga disajikan dalam buku, bersifat 

opsional. Tahap prakonstruksi dan tahap membuat teks secara mandiri disebut 

siklus dua. Siklus dua berisi latihan menelaah struktur teks, aspek kebahasaan 

teks, praktik melengkapi teks yang rumpang, praktik mengurutkan bagian teks 

yang acak, dan kegiatan lain yang merupakan latihan terbimbing. Selain itu, siklus 

dua berisi kegiatan menyusun/mencipta teks secara mandiri. 
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Tabel 7 Tahap Membuat Teks secara Mandiri 

Judul Menelaah dan Mencipta/Menyajikan 

(Siklus 2) 

Memahami dan Mencipta Teks Cerita 

Pendek (Cerpen) 

3.6 Menelaah struktur dan aspek 

kebahasaan cerita pendek yang 

dibaca atau didengar  

4.6 Mengungkapkan pengalaman dan 

gagasan dalam bentuk cerita pendek 

dengan memperhatikan struktur dan 

kebahasaan  

 

(diadaptasi dari Harsiati, 2016: 11) 

Pada siklus 2 pembelajaran meliputi menelaah struktur, kekhasan bahasa teks 

cerpen, dan praktik menulis teks cerpen. Inilah prosedur terpenting dalam 

pendekatan berbasis teks.  

 

2.3.3 Model Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Model pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4 Model Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 

(sumber: Triatno, 2014: 8) 
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Model pembelajaran bahasa Indonesia merupakan sintesis dari tiga pendekatan, 

yaitu pedagogi genre, saintifik, dan CLIL (content language integrated learning). 

Alur utama model adalah pedagogi genre dengan 4M (membangun konteks, 

Menelaah Model, Mengonstruksi Terbimbing, dan Mengonstruksi Mandiri). 

Kegiatan mendapatkan pengetahuan (KI-3) dilakukan dengan pendekatan saintifik 

5M (mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengkomunikasikan). Pengembangan keterampilan (KI-4) dilanjutkan dengan 

langkah mengonstruksi terbimbing dan mengonstruksi mandiri. Pendekatan CLIL 

digunakan untuk memperkaya pembelajaran dengan prinsip: (1) isi (Konten) teks 

(model ataupun tugas) bermuatan karakter dan pengembangan wawasan serta 

kepedulian sebagai warganegara dan sebagai warga dunia; (2) unsur kebahasaan 

(Komunikasi) menjadi unsur penting untuk menyatakan berbagai tujuan dalam 

kehidupan; (3) setiap jenis teks memiliki struktur berpikir (Kognisi) yang 

berbeda-beda yang harus disadari agar komunikasi lebih efektif; dan (4) berbahasa 

(berkomunikasi) yang berhasil harus melibatkan etika, kesantunan berbahasa, 

budaya (antarbangsa, nasional, dan lokal). 

 

2.4 Pembelajaran Menulis Teks Cerpen di SMP dalam Kurikulum 2013  

 

Keterampilan menulis teks cerpen adalah salah satu kompetensi dasar 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IX dalam Kurikulum 2013 Revisi 2016.   

Teks cerpen masuk dalam kategori teks genre cerita atau narasi. Teks lainnya 

yaitu teks cerita moral, teks fantasi, teks cerita biografi, teks cerita prosedur 

(Depdikbud, 2016: 102).  
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Berbeda dengan sebelum direvisi, standar isi mata pelajaran Kurikulum 2013 

Revisi dan rincian KI/KD tidak dirumuskan pada Permendikbud yang sama. 

Standar isi setiap mata pelajaran diatur Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 

sedangkan KI/KD Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016. Setiap KD pengetahuan 

dipasangkan dengan KD keterampilan.  

 

Pada Kurikulum 2016 Revisi, keterampilan menulis diajarkan di kelas IX. 

Pasangan KD pengetahuan dan KD keterapilan menulis cerpen sebagai berikut. 

3.5 Mengindentifikasi unsur pembangun karya sastra dalam teks cerita   

      pendek yang dibaca atau didengar; 

4.5 Menyimpulkan unsur-unsur pembangun karya sastra dengan bukti  

      yang  mendukung dari cerita pendek yang dibaca atau didengar; 

3.6 Menelaah struktur dan aspek kebahasaan cerita pendek yang dibaca  

      atau didengar; 

4.6 Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita  

      pendek dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. 

 

2.4.1 Struktur Cerpen  

Zabadi (2014:189) mengemukakan bahwasannya cerpen memiliki tiga struktur. 

Struktur teks cerpen meliputi orientasi, komplikasi, dan resolusi. Berikut 

dijelaskan ketiga bagian tersebut. 

A. Orientasi  

Orientasi adalah bagian awal yang berisikan pengenalan toko-tokoh yang 

mendukung cerita. Pada bagian ini juga disampaikan  latar tempat dan waktu yang 
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melatarbelakangi cerita dan awalan masuk ke tahapan berikutnya yaitu 

komplikasi.  

B. Komplikasi  

Komplikasi merupakan bagian yang berisi urutan kejadian yang dihadapi tokoh 

utama. Tokoh utama mengalami pertikaian dengan tokoh lain sampai 

permasalahan tersebut mencapai klimaksnya. Bagian komplikasi menjadi inti 

cerita dalam teks cerpen.  

C. Resolusi  

Resolusi merupakan bagian pemecahan masalah. Pada bagian ini masalah yang 

dihadapi tokoh utama terselesaikan.  Pengarang memberikan nilai-nilai atau 

pelajaran yang dapat dipetik oleh pembacanya dari cerita yang 

dipaparkan. Dengan demikian, membaca ataupun menulis teks cerpen tidak hanya 

menjadi sarana pengembangan kreatifitas bagi penulis atau hiburan bagi pembaca, 

tetapi juga menjadi media dalam menginternalisasikan nilai-nilai kearifan yang 

lebih dikenal denan pendidikan karakter bangsa.  Berikut ini contoh analisis 

cerpen berdasarkan bagian-bagian tersebut. 

Tabel 8 Contoh Struktur Teks Cerpen 

Struktur Teks 

Cerpen 

Contoh Cerpen 

Orientasi        Tak ada yang menarik atau istimewa pada dirinya. 

Itulah kesanku saat pertama kali mengenal sosok Mas 

Lukman. Dia memperkenalkan dirinya dengan sebutan 

Dwi Lukmanto Nugroho. Mas Lukman hanyalah lelaki 

biasa seperti kebanyakan lelaki. Seperti kebanyakan 

lelaki Kalimantan, Mas Lukman berkulit bersih dengan 

kumis tipis menghiasi bibirnya, badannya kekar, tapi 

agak pendek dibanding kebanyakan anak buahnya. 

Namun, setelah mengenal Mas Lukman lebih dekat, 

ternyata dia bisa dikatakan sebagai pria yang menjadi 

idaman setiap wanita. Dia memiliki kehidupan yang 
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Struktur Teks 

Cerpen 

Contoh Cerpen 

mapan, jujur, dan berasal dari keluarga yang terpandang. 

Mas Lukman lahir dan besar di Pontianak. Ayahnya 

adalah pengusaha kayu yang sukses. Mas Lukman 

berjiwa mandiri. Dia tidak ingin mengandalkan 

kekayaan orang tuanya. Karena itu, setamat SMA ia pun 

merantau ke pulau Jawa dengan tujuan mencari uang 

dulu baru melanjutkan studinya di perguruan tinggi 

       Mas Lukman bekerja di sebuah perusahaan swasta 

yang memproduksi aneka cemilan dari kacang tanah. 

Dalam waktu singkat, Mas Lukman telah dipromosikan 

menjadi seorang supervisor yang membawahi puluhan 

anak buah. Suatu jabatan yang cukup membanggakan 

bagi seorang yang hanya lulusan SMA seperti Lukman. 

Mungkin karena keasyikannya bekerja, Mas Lukman 

melupakan keinginannya untuk kuliah walaupun secara 

finansial ia sangat mampu. bahkan, Mas Lukman 

melamar diriku menjadi istrinya. Kami lalu menikah dan 

dikaruniai dua orang anak, yang sulung bernama Hans 

dan yang bungsu bernama Asti. Lengkaplah sudah 

kebahagiaan kami. Sayangnya, kebahagiaan itu tidak 

berlangsung lama.  

 

Komplikasi        Seiring dengan meningkatnya karier Mas Lukman, 

kesibukannya menjadi amat luar biasa sampai istri dan 

anak-anaknya tak kebagian perhatiannya lagi. Jabatan 

barunya sebagai kepala cabang telah membuat 

kehidupan kami menjadi sangat makmur. Sayangnya, 

meningkatnya kemakmuran kami harus dibayar dengan 

sangat mahal, yakni hilangnya sebagian besar waktu 

Mas Lukman untuk berkumpul bersama istri dan anak-

anak. Sebagai istrinya aku cemburu dengan Mas 

Lukman yang lebih mementingkan pekerjaan daripada 

keluarganya. Kami pun sering terlibat pertengkaran 

hebat. 

       “Aku tak tahan lagi, Ma!” teriak Mas Lukman putus 

asa. “Aku harus pergi dari sini!” 

“Terserah Papa sajalah!” jawabku ketus. 

“Mama sudah tidak bisa memahami Papa lagi!” 

“Papa yang tidak memahami kami.” 

       Hubungan kami semakin lama semakin parah. 

Akhirnya, Lukman pergi meninggalkan diriku dan anak-

anak. 
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Struktur Teks 

Cerpen 

Contoh Cerpen 

       “Ma, Papa pergi ke mana?” tanya Hans. 

“Papa kok meninggalkan kita?” sahut Asti. 

“Papa kalian masih ada dinas di luar kota, gak lama 

lagi,” dustaku. 

       Walaupun sedih, aku masih dapat menerima 

kepergian Mas Lukman. Aku masih dapat menutupi 

perasaan menyesalku. Aku tetap berusaha bersikap 

sewajarnya. Kupikir Mas Lukman hanya menggertak 

dan tak lama lagi dia pasti kembali dan minta maaf 

padaku untuk menebus kesalahannya. Ini bukan untuk 

pertama kali Mas Lukman meninggalkan kami. Hal 

seperti ini sudah berulang kali terjadi dalam kehidupan 

keluarga kami. Setiap kali kami bertengkar, Mas 

Lukman selalu saja pergi tapi beberapa hari kemudian 

dia pun pulang. Entah apa yang dilakukannya, aku tidak 

tertarik untuk membahasnya. Semakin hari hubungan 

kami semakin buruk. Bahkan aku mulai curiga jangan-

jangan Mas Lukman ada main dengan perempuan lain. 

Mungkin itulah sebabnya Mas Lukman merasa bersalah 

dan selalu pulang untuk meminta maaf padaku. Seperti 

biasa, kali ini pun aku menduga kepergian Mas Lukman 

hanya beberapa hari.  

       Namun, ternyata dugaanku meleset. Kali ini Mas 

Lukman  benar-benar pergi untuk selama-lamanya. 

Penyakit paru-paru akut yang lama dideritanya telah 

merenggut nyawanya. Mas Lukman meninggal di rumah 

orang tuanya di pontianak tepat di hari ketiga 

kepergiannya dari rumpadahaah kami. Pak Lie, 

mertuaku, yang mengabariku via telepon. Berita itu 

membuatku hampir mati mendadak bak terkena petir di 

siang bolong.  

       Pal Lie bercerita bahwa selama ini Lukman jarang 

berkumpul  bersama istri dan anak-anaknya karena takut 

penyakitnya menular. Lukman menyadari bahwa 

penyakit paru-parunya berbahaya. Dia tidak ingin istri 

dan anak-anaknya ikut tertular. Secara diam-diam, 

Lukman berobat ke salah satu dokter spesialis terkenal 

di Semarang. Sebenarnya, pengobatan Lukman sudah 

banyak kemajuan. Namun, ia terlalu sedih berpisah 

dengan istri dan anak-anaknya. Penyakitnya pun 

memburuk lagi. Sampai akhir hidupnya, Mas Lukman 

masih menyembunyikan penyakitnya dari kami.  
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Struktur Teks 

Cerpen 

Contoh Cerpen 

 

Resolusi        Aku keliru menilai Mas Lukman. Aku salah telah 

menduga Mas Lukman lebih mencintai pekerjaannya 

daripada kami. Padahal, dia tengah berjuang melawan 

penyakitnya dan selalu memberikan yang terbaik kepada 

kami. Aku meraung-raung meratapi kepergian Mas 

Lukman. Dalam kesedihanku aku bertanya-tanya, 

“Apakah masih ada arti kehidupanku kini tanpa Mas 

Lukman?” Kini, segala kerja keras mas Lukman terasa 

sia-sia. Aku merindukan suamiku kembali. Akan tatapi, 

tu tak mungkin. Kepergiannya menyadarkanku betapa 

egonya diriku. Aku masih punya Hans dan Asti. Mereka 

titipan Mas Lukman yang paling terindah. Aku berjanji 

akan menjaga keduanya dangan kasih sayang sebagai 

penebus kesalahanku kepada Mas Lukman. “Selamat 

jalan, Mas Lukman,” bisikku lirih. 

 

 

2.4.2 Bahasa Cerpen  

Ciri kebahasaan yang menonjol teks naratif, khususnya cerita pendek, adalah 

penggunaan kata sifat, majas, narasi dan dialog, serta sudut pandang (Trianto, 

2014: 76). Berikut ini dijelaskan ciri kebahasaan teks cerpen. 

 

A. Kata Sifat 

Penggunaan kata sifat dalam cerpen berkaitan dengan karakterisasi dan 

penggambaran suasana.  Pengungkapan sifat perlu dikembangkan agar dapat 

memperjelas watak dan suasana dengan lebih jelas.  

Contoh: Ia menangis sedih. Suasana sedih bisa diperjelas dengan 

mendeskripsikan kesedihan itu. Misalnya: Ia menangis dengan isak yang 

tertahan-tahan dan air mata yang terus mengucur. 
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B. Majas 

Pemajasan (figure of thought) merupakan teknik pengungkapan bahasa, 

penggayabahasaan, yang maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-kata 

yang mendukungnya, melainkan pada makna yang ditambahkan atau makna yang 

tersirat. Teknik ini sengaja mendayagunakan penuturan dengan memanfaatkan 

bahasa kias, makna tersirat, atau makna konotasi (the first order semiotic sytem). 

Maka, makna yang sebenarnya dituju harus dicari di luar makna konvensional, 

makna tersurat, makna aktaul, atau makna denotasi (the second order semiotic 

system) (Nurgiyantoro, 2013: 398).  

 

Majas memiliki bermacam jenis yang jumlahnya relatif banyak. Dari sekian 

banyak bentuk pemajasan, ada yang mengelompokkan ke dalam beberapa 

kategori, misalnya majas perbandingan, pertentangan, dan pertautan. Namun, 

bentuk majas mana yang masuk ke dalam kategori-kategori tersebut sering tidak 

selalu sama. Misalnya, majas hiperbola ada yang memasukkan ke dalam majas 

perbandingan , tetapi ada  pula yang memasukkan ke majas pertentangan. 

Tampaknya, hal itu tidak perlu dipersoalkan (Nurgiyantoro, 2013: 400).Ada 

beberapa majas yang biasa dimunculkan dalam pembelajaran di SMP: 

perumpamaan, metafora, personifikasi, dan hiperbola. 

 

1. Perumpamaan (simile) 

Simile menunjuk pada adanya perbandingan yang langsung dan eksplisit. Majas 

simile lazimnya menggunakan kata-kata tugas tertentu yang berfungsi sebagai 

penanda keeksplisitan pembanding, misalnya kata-kata seperti, bagai, bagaikan, 

sebagai, laksana, dan mirip. Dalam penuturan bentuk ini, sesuatu yang disebut 
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pertama dinyatakan memunyai persamaan sifat dengan sesuatu yang disebut 

belakangan. 

Contoh: 

1) Dihadapan mereka Dukuh paruk kelihatan remang seperti seekor 

kerbau besar sedang lelap. 

2)  Langkahnya amat lamban, mirip langkah-langkah kakek pikun. 

Makna ungkapan simile dapat dipahami lewat konteks wacana yang bersangkutan. 

Untuk contoh di atas, Dukuh Paruk yang remang disamakan dengan kerbau yang 

lelap: orang Dukuh Paruk bodoh-bodoh. 

 

2. Metafora 

Majas metafora merupakan gaya pembandingan yang bersifat tidak langsung. 

Sesuatu yang disebutkan pertama yang dibandingkan, sedang yang kedua adalah 

pembandingya. Sesuatu yang dibandingkan dapat berupa ciri-ciri fisik, sifat, 

keadaan, aktivitas, atau sesuatu yang lain. Kedua bentuk simile di atas bila 

dihilangkan penanda hubungan eksplisitnya akan menjadi bentuk metafora. 

Bentuk-bentuk metafora yang sudah sangat populer adalah mata keranjang, jalan 

buntu, jatuh hati, patah semangat, dan mengejar cita-cita. 

 

3. Personifikasi 

Personifikasi merupakan bentuk pemajasan yang memberi sifat-sifat benda mati 

dengan sifat-sifat kemanusiaan.artinya, sifat-sifat yang diberikan sebenarnya 

hanya dimiliki oleh manusia. Sifat-sifat itu dapat berupa ciri-ciri fisik, sifat, 

karakter, tingkah laku, berpikir, berperasaan, dan bersikap. 

Contoh: 
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1) Di atas sana, rembulan cantik tersenyum padaku, sedang disekitarku 

angin-angin genit memain-mainkan rambut panjangku. 

2) Mobil tua itu sedari tadi batuk-batuk, memuntahkan udara hitam kotor 

merusak paru-paruku. 

 

4. Hiperbola 

Majas hiperbola dipakai jika seseorang bermaksud melebihkan sesuatu dengan 

tujuan untuk menekankan penuturan. Makna yang ditekankan atau dilebih-

lebihkan itu sering tidak masuk akaluntuk ukuran nalar yang biasa. 

Contoh: 

1) Ini adalah pacaran yang ketiga ribu kalinya. 

2) Dilihatnya, tumpukan baju kotor itu menggunung menyundul langit. 

 

C. Narasi dan Dialog 

Dalam hubungannya dengan penulisan teks cerpen, kalimat langsung dan tak 

langsung dapat diartikan dengan cara pengungkapan cerita. Sebuah teks fiksi 

umumnya dikembangkan dalam dua bentuk: narasi dan dialog. Kedua bentuk 

tersebut hadir bergantian sehingga cerita ditampilkan menjadi variatif dan segar. 

Informasi tertentu mungkin lebih tepat diungkapkan dengan gaya narsi, sedang 

informasi tertentu yang lain akan lebih mengesankan bila menggunakan gaya 

percakapan. 

 

Pengunggakpan bahasa dengan gaya narasi sering dapat menyampaikan sesuatu 

lebih singkat dan langsung artinya, pengarang mengisahkan ceritanya secara 

langsung atau pengisahan yang bersifat menceritakan. Ia dapat berupa pelukisan  
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dan atau penceritaan tentang latar, tokoh, hubungan antartokoh, peristiwa, konflik, 

dan lain-lain. 

Contoh: 

Jujur kuakui, tak pantas aku menceritakan semua ini. Tapi aku 

ceritakan juga sebagai luapan rasa gembiraku karena aku mampu keluar 

dari kemelut saat itu. Kini aku sudah duduk di bangku kelas 8 di salah satu 

sekolah favorit di kotaku. Sebuah impian yang selalu terhalang karena adat 

dan tradisi desaku. Boleh jadi, apa yang kualami ini juga dialami oleh 

anak-anak seusiaku di tempat lain. 

O iya. Namaku Isrul. Aku lahir dan tinggal di pelosok desa. 

Berhubung 

desaku terpencil dan jauh dari hiruk pikuk perkotaan, maka tradisi dan 

adat-istiadatnya masih sangat kental. Tapi yang namanya pendidikan, 

hampir semua orang tua di desakau tidak pernah merasakan duduk di 

bangku sekolah, termasuk ayah dan ibuku. 

(Piala di Atas Dangau, Muhammad Isrul) 

 

Di pihak lain, lewat penuturan bahasa dalam bentuk percakapan, seolah-olah 

pengarang membiarkan pembaca untuk melihat dan mendengar sendiri kata-kata 

seorang tokoh maupun percakapan antartokoh. Dapat dikatakan bahwa teknik 

dialog dapat memberikan penekanan terhadap cerita atau kejadian yang dituturkan 

dengan gaya narasi. Sebaliknya, gaya dialog pun hanya akan terasa hidup dan 

terpahami dalam konteks yang tercipta lewat gaya narasi. Dengan demikian, 

kedua teknik penceritaan tersebut saling melengkapi.  

 

Penceritaan dengan dialog menggunakan kalimat langsung. Oleh karena itu, 

berikut ini dijelaskan cara menuliskan kalimat langsung. 

1. Kutipan langsung diapit tanda petik. 

Contoh: 

“Dimana sekarang?” 
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“Aku di rumah Deni.” 

2. Umumnya memiliki susunan kutipan dan pengiring dan pengiring kutipan. 

 Contoh: 

“Bagaimana pun Ayuni adalah anak kita,” kata Pak Umar memelas. 

Istrinya cemberut lalu menjawab,“Yah, aku tahu itu. Anak yang selalu 

bikin masalah!”  

3. huruf pertama pada petikan langsung ditulis dengan menggunakan huruf  

kapital. 

Contoh: 

“Duduklah. Apa yang membuatmu datang kemari?” 

“Pak Lurah, warga Dukuh Tiga demon di kecamatan!” 

4. kutipan ada yang berupa kalimat tanya, kalimat berita, atau kalimat perintah. 

“Memang apa yang mereka tuntut?” tanya Pak Lurah. 

“Mereka meminta uang ganti rugi tanah itu dilunasi segera.” 

“Ini bahaya. Aku siapkan uangnya. Kasi ke mereka malam ini juga!” 

5. jika di dalam petikan langsung menggunakan kata sapaan, maka sebelum 

kata sapaan diberi tanda baca koma (,) dan huruf pertama kata sapaan 

menggunakan huruf kapital. 

 Contoh: 

“Apakah saya remedial, Pak?” tanya Karmila penasaran. 

“Iya, tugasmu membuat teks prosedur lagi. Buatlah yang lebih baik, Nak!” 

jawab Pak Hasan. 

 

 

D. Sudut Pandang 

Sudut pandang (point of view) adalah cara sebuah cerita dikisahkan atau cara 

pengarang menyajikan cerita kepada pembaca (Abrams dalam Nurgiyantoro, 
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2013: 338). Sudut pandang secara garis besar ada dua macam: persona pertama 

gaya “aku” dan persona ketiga gaya “dia”. 

 

Dalam pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang “aku”, narator adalah 

seseorang yang  ikut terlibat dalam cerita. “Aku” menceritakan peristiwa dan 

tindakan, yang diketahui, yang dilihat, didengar, dialami, dirasakan, dan sikapnya 

terhadap tokoh lain kepada pembaca.  

Contoh: 

         Nenek tadi lalu bertanya padaku, “Sedang apa kamu, Nak? Mau apa 

dengan cucu Nenek?”  

        Oh, neneknya to! Batinku.  

        “Maaf, Nek, aku tidak bermaksud apa-apa. Cuma penasaran saja, 

sejak kemarin cucu nenek ini aku lihat berdiri di sini. Kasian dia kepanasan, 

Nek,” tuturku pada sang nenek untuk mencoba menjelaskan.  

(Immaah... Immaaahh, Andi Indra Jaya) 

 

Dalam sudut pandang “dia”, narator adalah seseorang yang berada di luar cerita 

yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebutkan nama atau kata 

gantinya. 

Contoh: 

Satu bulan kemudian. Gilang terlihat sangat sibuk di depan kelas. Ah 

tidak, ini bukan kelas tetapi auditorium. Gilang terlihat mondar-mandir 

di depan auditorium. Wajahnya tak menyiratkan kepanikan. Senyum 

mengembang di wajahnya. Ya, Gilang tidak sedang panik atau sesuatu 

seperti itu, tetapi saat ini ia sedang mempresentasikan sesuatu di depan 

teman-teman satu angkatannya. 
(Tamparan Menarik Diri, Susi Nur Kusumawati)  

 

Cerpen yang ditulis dengan sudut orang pertama dinililai dekat dengan pembaca. 

Pengarang seolah tidak berjarak dengan pembaca. Ia langsung bertutur “aku”. Si 

aku cukup menceritakan apa yang ia tahu berdasarkan pandangannya, 

pendapatnya, dan perasaannya. Ia tidak perlu banyak menggali hal-hal di luar 
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dirinya. Pengarang yang menulis dengan sudut pandang ketiga harus mampu 

menjadi informan banyak tahu segala hal yang diceritakan. Ia pun harus mengenal 

semua tokoh yang diceritakan seperti gejolak emosi dan penampilan sosok tokoh. 

Dengan kata lain, pengarang menyajikan cerita dari sudut pandang yang luas. 

Oleh karena itu, bahasa yang digunakan harus menarik agar kedekatan dengan 

pembaca dapat diciptakan. 

 

2.5 Menulis Cerpen dengan Metode Cerpen-Gram 

Metode cerpen-gram diperuntukkan bagi penulis pemula yang kesulitan dalam 

memulai menulis cerpen.  Metode cerpen-gram dicetuskan oleh Peng Khen Sun. 

Metode cerpen-gram ini bertujuan memberikan alternatif dan teknik menulis 

cerpen bagi penulis pemula dengan langkah-langkah yang sederhana dan 

sistematis sehingga dengan langkah-langkah metode cerpen-gram memberikan 

kemudahaan bagi penulis pemula untuk berpikir secara kritis dan imajinatif secara 

tertata (Dewi, 4). Berikut dijelaskan metode menulis cerpen dengan cerpen-gram. 

 

2.5.1 Pengertian Metode Cerpen-Gram  

Cerpen-gram adalah metode sederhana dan praktis sehingga sehingga 

memudahkan para penulis pemula menulis cerpen (Sun, 2016: xi). Salah satu 

keunggulan metode cerpen-gram adalah lebih mengandalkan praktik menulis 

bagian-bagian cerpen seperti pembuka, dialog, drskripsi, konflik, dan penutup. 

Cerpen-gram memiliki berbagai manfaat sebagai berikut. 
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a) memudahkan proses menulis cerpen. 

b) memudahkan belajar menulis cerpen dari karya-karya yang sudah 

dipublikasikan. 

c) memudahkan belajar teori menulis cerpen sambil praktik. 

d) memudahkan mengenali pola penulisan bagian-bagian cerpen seperti 

pembuka, penutup, dialog, monolog, konflik, dan sebagainya. 

e) memudahkan menulis sinopsis cerpen. 

f) memudahkan berimajinasi untuk membangun cerita. 

g) memudahkan menulis ide untuk menulis cerpen. 

h) membuat menulis cerpen menjadi kegiatan yang mudah, menyenangkan, 

dan lebih bermanfaat (sun, 2016:xii) 

 

2.5.2 Langkah-Langkah Menulis Cerpen dengan Metode Cerpen-Gram  

Terdapat tiga langkah utama dalam metode cerpen-gram, yaitu: menulis bagian-

bagian cerpen, menyusun cerpen-gram menjadi cerpen singkat dan merevisi 

cerpen singkat. Berikut ini dijelaskan langkah-langkah menulis cerpen dengan 

metode cerpen-gram (selanjutnya disingkat CG). 

 

2.5.2.1 Menulis Bagian-Bagian Cerpen  

A. CG 1 Topik dan Judul Cerpen 

Cerpen-gram 1 memuat topik dan judul, baik cerpen-cerpen yang pernah dibaca 

maupun hasil pemikiran sendiri. Dengan CG 1 siswa akan berlatih berpikir 

tentang kemungkinan topik dan judul yan gakan ditulis. Semakin banyak topik 

dan judul cerpen yang ditulis dalam CG 1, semakin luas pula topik dan judul 
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cerpen yang akan ditulis. CG 1 membantu siswa supaya memiliki banyak ide 

dalam menulis cerpen. Contoh CG 1: 

Tabel 9 CG 1 Topik dan Judul Cerpen 

TOPIK JUDUL 

Religius 

1. Garis Penentuan 

2. Di Balik Senyuman 

3. Suci Keringat Ibu 

4. Kertas Putih 

Moral 

1. Tombak Merah 

2. Ayam Jantan dari Jawa 

3. Tangisan Awan 

4. Mengukir di Atas Batu 

Sosial 

1. Misteri Tiga Malam 

2. Harta Karun dari Surga 

3. Kesatria dari Cina 

Cinta 

1. Sapaan Mantan 

2. Mimpi tak Berujung 

3. Malaikat Bersayap 

4. Merajut Ribuan Cahaya 

 

B. CG 2 Nama, Profil, dan Perilaku 

Pada CG 2 siswa membuat daftar nama fiktif, profil, dan perilaku para tokoh. 

Dengan membuat CG 2, siswa mudah memberi nama tokoh, profil, dan juga 

perilaku tokoh cerita yang ditulis. Cara menggunakan CG 2 adalah dengan 

memilih nama pria atau wanita yang sudah ada dalam kolom untuk memberi nama 

tokoh, kemudian tambahkan juga profil dan perilakunya. Buat nama lengkap 

tokoh dan panggilannya agar sewaktu-waktu kita perlu menulis nama lengkap 

tokoh tinggal comot. Nama dan profil tokoh tidak harus diambil dari baris yang 

sama. Contoh: Profil Naufal tidak harus seorang artis walaupun letaknya satu 

baris. Siswa bisa memasangkan berbagai profil untuk Andi, seperti: dokter, guru, 

atau satpam. Penting untuk diperhatikan bahwa nama tokoh perlu disesuaikan 
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dengan latar sosial cerpen yang ditulis. Jika menulis cerpen berlokasi di Jawa, 

tentu kurang cocok jika menggunakan nama-nama tokoh non-Jawa. Berikut ini 

adalah contoh CG 2. 

Tabel 10 CG 2 Nama, Profil, dan Perilaku 

Nama Profil Perilaku 

Laki-laki Perempuan Bawah Menengah Atas Hobi sifat 

Aqsa 

Aswar 

(Aqsa) 

Sadhena 

Sayanda 

(Dhena) 

Sopir Psikolog Dokter Makan Kritis  

Lukman 

Nugroho 

(Lukman) 

Sandrawati 

(Sandra) 

Pramusaji Programer Rektor Piknik  Periang 

Naufal 

Samudra 

(Naufal) 

Katya 

Shamira 

(Katya) 

Penjual 

Baju 

Chef Guru  membaca Setia 

 

Dengan CG 2 ini siswa bisa menciptakan banyak variasi nama tokoh, profil, dan 

sifatnya. Dengan demikian siswa tidak lagi menghabiskan banyak waktu untuk 

memikirkan nama, profil, dan watak tokoh yang diperlukan dalam ceritanya. 

Berikut ini adalah contoh penggunaan CG 2 untuk berlatih menulis cerpen. 

Aqsa tidak kecewa dengan profesinya sebagai guru honorer di 

sebuah sekolah negeri terpencil di pulau Jawa. Kecintaan dan 

kesetiaannya pada terhadap pekerjaannya telah teruji lebih dari satu 

dekade. Aqsa rela meninggalkan keluarga besarnya di Jakarta, masa 

depan yang cemerlang sebagai lulusan terbaikdi almamaternya demi 

mendidik anak-anak desa yang menurutnya memerlukan pendidikan 

terbaik.  Namun, sifat kritis justru mendatangkan masalah baru bagi 

Aqsa (dan seterusnya) (Sun, 2016: 6). 

 

CG 2 memungkinkan siswa memperkenalkan nama, profil, dan perilaku 

tokoh dengan mudah dan cepat. 
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C. CG 3 Penampilan Fisik Tokoh 

Pada CG 3 siswa membuat daftar penampilan fisik tokoh. Semakin lengkap CG 3 

yang dibuat semakin banyak pula pilihan dalam mendeskripsikan keadaan fisik 

tokoh cerpen. Berikut ini adalah contoh CG 3. 

Tabel 11 CG 3 Penampilan Fisik Tokoh 

Kulit Kepala Rambut Mata Hidung Alis 

Tebal Besar Pendek Bundar Mancung Tebal 

Tipis Botak Botak Sipit Pesek Tipis 

Pucat Kecil Gundul Tajam Besar Tato 

Putih Bulat Hitam Melotot merah Gundul 

Dagu Mulut Bibir Kumis Wajah badan 

Lancip Besar Tipis Lebat Cantik Kekar 

Lebar Kecil Tebal Putih Tampan Ceking 

Panjang Manis Merah Tipis ndeso Tegap 

Berlipat Lebar pucat hitam Lugu kurus 

 

CG 3 memudahkan siswa mendeskripsikan seperti apa penampilan fisik tokoh. 

Berikut ini contoh cara menggunakan CG 3 dengan tokoh bernama Lukman. 

 Lukman berkulit bersih dengan kumis tipis menghiasi bibirnya, 

badannya kekar tapi agak pendek dibanding kebanyakan anak 

buahnya. Lukman memang mewarisi sebagian besar postur tubuh 

ayahnya, tetapi tidak mewarisi harta orang tuanya sama sekali. 

Namun, dengan tubuh yang kekar dan sehat, Lukman mampu bekerja 

keras dan mampu menghasilkan banyak uang jauh melebihi yang 

dimiliki almarhum ayahnya. 

 Matanya melotot kaget, hidungnya yang tajam mencium bau asing. 

Wajah Lukman berubah pucat saat menyadari laptop kesayangannya 

sudah hangus terbakar. Harga laptop sebenarnya tidak seberapa dan 

Lukman dapat dengan mudah membeli laptop baru. Akan tetapi, yang 

merisaukan Lukman adalah file-file penting yang hilang. Kerugian 

ratusan juta mengancam dirinya. Kepalanya yang botak terasa 

semakin panas seolah-olah hendak meledak. 

 Kesedihan tampak menyelubungi wajahnya yang pernah tampan. 

Badannya pun ikut menyusut lantaran jarang diperhatikan. Sejak 

menjadi dokter, kesibukan Lukman telah membuat penampilannya 

berubah drastis. Kesibukan telah menggerogoti ketampanan dan 

kegagahannya (Sun, 2016: 12). 
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Untuk memperkaya keterampilan pendeskripsian fisik tokoh cerita, siswa 

perlu banyak membaca berbagai karya fiksi.  

 

D. CG 4 Aksesori 

Tujuan membuat CG 4 adalah untuk memudahkan siswa menuliskan model 

pakaian yang dikenakan tokoh pada momen tertentu dan menuliskan hidangan 

yang dikonsumsi tokoh pada momen tertentu pula. Momen tersebut bisa berupa 

acara pesta atau makan di restoran biasa. Contoh CG 4 sebagai berikut. 

Tabel 12 CG 4 Aksesori 

Model Pakaian Menu 

Pria Wanita Makanan (khas) Minuman 

Kemeja Daster Sate  Kopi 

Baju batik Rok mini Nasi goreng Es the 

Celana jin Kaos oblong Nasi uduk Aqua 

Kaos oblong Rok sepan Pecel lele Kopi 

Piama Gamis Soto babat Jus mangga 

Contoh penggunaan CG 4: 

Lukman hanya mengenakan kaos oblong ketika mengajak Sadhe menikmati 

kelezatan sate madura di Alun-Alun Pati. Padahal Sadhe telah 

menghabiskan banyak waktu untuk memilih blus terindah yang akan 

dikenakan untuk makan malam dengan Lukman. Ternyata, selera 

berpakaian mereka bertolak belakang, tapi untunglah mereka memiliki 

selera yang sama soal makan. Tak hanya itu, Lukman dan Sade sama-sama 

pecinta kopi asli bukan kopi kemasan pabrik yang banyak dijual di pasaran 

(Sun, 2016: 15). 

 

E. CG 5 Pembuka, Narasi, Penutup 

Secara sederhana, seorang pengarang akan mengawali cerita dengan kalimat 

pembuka. Kemudian menuliskan narasi dengan memperkenalkan tokoh, 

timbulnya konflik, adegan dialog, dan mendeskripsikan berbagai hal yang 
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berkaitan dengan cerita. Akhirnya, pengarang akan mengakhiriceritanya dengan 

kalimat penutup. Gambaran ini hanya untuk memudahkan kita memehami 

anatomi sebuah cerpen. Antara pembuka sampai penutup ada berbagai peristiwa 

yang dibangun oleh pengarang dengan berbagai cara seperti dengan dialog, 

deskripsi, dan konflik. Denan demikian, anatomi cerpen merupakan garis besar 

sebuah cerpen, bukan detail dari cerpen. Berikut ini dijelaskan cara menulis 

anatomi cerpen yang meliputipembuka, narasi, dan penutup. 

 

1. Menulis pembuka 

Kalimat pembuka berfungsi sebagai penyedot perhatian pembaca. Kalimat 

pembuka cerpen yang menarik tentu akan merangsang pembaca untuk 

melanjutkan pembacaannya sampai selesai. Sebaliknya, kalimat pembuka yang 

kurang menarik kemungkinan besar pembaca enggan membaca cerpen kita lebih 

lanjut. Oleh karena itu, kita perlu belajar menulis kalimat atau paragraf pembuka 

dari cerpen-cerpen yang telah dipublikasikan. 

 

Dengan melatih diri kita memperhatikan dan mencatat kalimat atau paragraf 

pembuka berbagai karya fiksi dalam bentuk cerpen-gram memori pikiran kita 

akan menyimpan berbagai pola pembuka yang bisa diterima pembaca. Bila kita 

menyukai kalimat atau paragraf pembuka suatu cerpen, cobalah tulis ulang bagian 

terebut dengan kata-kata kita sendiri. Contoh pembuka cerpen; 

 Tak ada yang menarik pada dirinya ketika aku pertama kali melihatnya. 

Lukman hanyalah lelaki biasa seperti kebanyakan  lelaki. Akan tetapi, 

bagaimana mungkin lelaki yang dulu tampak biasa-bias saja, kini tiba-tiba 

menjadi lelaki yang luar biasa dengan meraih segudang prestasi? 
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 “TBC sekarang bukan lagi penyakit yang menakutkan,” kata Dokter 

Lukman tenang. “Pasien berikutnya,” seru Dokter Lukman pad suster 

penjaga. 

 Gelap masih membungkam kampung kami. Belum ada tanda-tanda ayam 

jantan berkokok saling bersahutan. Keluarga Pak Lukman bersiap-siap 

meninggalkan kami semua (Sun, 2016: 23). 

 

 

2. Menulis narasi  

Menulis narsi berarti menghubungkan kejadian dengan kejadian lain. Walaupun 

fiktif, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam narasi haruslah ditulis dengan wajar 

atau masuk akal sehingga cerita tidak menjadi janggal atau aneh. Narasi atau 

cerita pada dasarnya merupakan cara pengarang memenuhi keinginantahuan orang 

bertanya, “Apa yang sedang terjadi? Atau apalagi yang akan terjadi? Pada 

dasarnya, cerpen juga merupakan narasi. Akan tetapi, narasi yang dimaksud disini 

adalah narasi yang merupakan bagian dari cerpen. Perbedaannya adalah jika 

cerpen menceritakan keseluruhan peristiwa secara utuh, narasi hanyalah sepotong 

cerita dalam cerpen. Jika dalam cerpen ada tokoh, dialog, dan konflik maka narasi 

biasanya hanya cerita suatu peristiwa yang berkaitan dengan peristiwa lainnya dan 

merupakan bagian dari cerpen. Contoh, kita ingin menceritakan seorang anak 

kecil yang sedang menunggu bus kota. Kita bisa menceritakan usahanya untuk 

mendapatkan tempat duduk di dalam bus, tujuannya ke mana, dan lain 

sebagainya.  

 

Dengan CG 5, menulis cerpen menjadi mudah karena narasi berari 

menghubungkan kejadian yang satu dengan kejadian yang lainnya. Kita dapat 

meniru model narasi cerpen-cerpen yang telah dipublikasikan yang kemungkinan 

relevan dengan cerpen yang kita tulis. Perhatikan contoh narasi berikut: 
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 Tetapi berbulan-bulan harapan kami tak pernah menjadi kenyataan. Lukman 

tak pernah kembali lagi. Dia menghilang bak ditelan bumi. Percuma saja 

kami mencari kemana-mana, tak ada tanda-tanda Lukman berada di kota ini. 

 Lukman bergegas menaiki sebuah bus. Di dalam bus itu, Lukman mendekati 

seorang pemuda yang  sedang duduk, lalu bertanya pukul berapa kendaraan 

itu akan berangkat. Pemuda itu menjawab denan malas, “Kalau sudah 

penuh.” 

 Pertemuan itu begitu mengharukan bagi kami. Lukman memeluk dan 

memandangiku lama penuh ketakjuban. Kami lalu mengenang berbagai 

kenangan indah saat masih menjadi mahasiswa dan tinggal bersama di 

sebuah rumah kontrakan (Sun, 2016: 26).  

 

 

 

3. Menulis penutup 

Sebuah cerpen yang baik tentu memiliki kalimat atau paragraf penutup yang baik 

juga. Oleh karena itu, kita bisa memakai prinsip yang sama seperti menulis bagian 

pembuka. Perbedaannya adalah jika dalam pembuka kita berusaha menarik 

perhatian pembaca agar mau terus membaca, maka dalam bagian penutup kita 

berusaha memuaskan pembaca. Artinya, pembaca tidak dibuat bingung atau 

masih bertanya-tanya mengaenai akhir cerita. Kalimat atau paragraf penutup yang 

baik akan meninggalkan kesan bahwa cerita yang kita tulis benar-benar sudah 

tuntas. Kalaupun masih bisa dilanjutkan, pembacalah yang dipersilakan 

melanjutkannya sendiri. Contoh bagian penutup: 

 Lukman kembali dengan sejumlah tanda tanya di dalam hatinya. Apa makna 

kehidupan ini? Semua kerja kerasnya kini terasa sia-sia. 

 Lukman terpaku memandangi tubuh istrinya yang tidak bergerak itu. Riak 

oksigen semakin mengecil dan padam. “Semua perjuanganku sudah 

berakhir,” tangisnya pilu. 

 Lukman tertunduk dalam duduknya. Kini, segalanya sudah jelas baginya. 

Dia harus berhenti meratapi kepergian orang yang paling dicintainya, dan 

memulainya dengan lembaran hidup baru (Sun, 2016: 29). 
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F. CG 6 Perkenalan, Konflik, Klimaks, Antiklimaks, dan Penyelesaian 

CG 6 memudahkan kita menyusun alur cerpen. Setiap cerita memiliki titik awal 

dan titik akhir, yakni perkenalan terhadap para tokohnya, memunculkan konflik 

sampai terjadi klimaks, kemudian dilanjutkan denan antiklimaks, dan diakhiri 

dengan penyelesaian. Contoh CG 6: 

Tabel  13 CG 6 Alur Cerpen 

ALUR CERPEN 

Perkenalan Konflik Klimaks Antiklimaks Penyelesaian 

Lukman adalah 

seorang 

supervisor yang 

membawahi 

puluhan anak 

buah. Suatu 

jabatan yang 

membanggakan 

bagi seorang 

yang hanya 

lulusan SMA 

seperti Lukman. 

Kesibukannya 

sangat luar 

biasa sampai 

anak dan 

istrinya tidak 

kegaian 

perhatiannya 

lagi. Kehidupan 

Lukman 

semakin 

makmur. 

Sayangnya, 

smua itu harus 

dibayar mahal 

yaitu hilangnya 

kebersamaan 

dengan 

keluarganya. 

Lukman dan 

istrinya 

sering terlibat 

pertengkaran. 

Lukman pergi 

meninggalkan 

rumahnya. 

Lukman 

dikabarkan 

meninggal. 

Istri Lukman 

menyesal tak 

mengetahui 

penyakit yang 

diderita 

suaminya 

sekian lama. 
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G. CG 7 Deskripsi Suasana Khusus 

Dalam menulis cerpen, terkadang kita perlu mendeskripsikan suasana peristiwa 

tertentu seperti kelahiran, ulang tahun, pernikahan, dan kematian. Perhatikan 

contoh deskripsi suasana ksusus berikut. 

Tabel 14 CG 7 Deskripsi Suasana Khusus 

SUASANA KHUSUS 

Kelahiran Pernikahan Kematian 

Sang ibu tampak 

kelelahan menahan rasa 

sakit, tapi bayinya belum 

juga lahir. Suaminya 

terus memberikan 

semangat pada istri 

tercintanya tersebut. 

Ketegangan tampak pada 

di wajah pasutri yang 

baru menikah satu tahun 

tersebut. Akhirnya, 

dengan perjuangan sang 

sangat berat, lahirlah 

bayi laki-laki tampan. 

Kedua mempelai tampak 

sangat bahagia. Mereka 

bak raja dan ratu sehari. 

Meski pesta pernikahan 

digelar sederhana dan 

hanya menugndang 

kerabat dekat, suasana 

pesta berlangsung 

meriah. Orgen tunggal 

mengiringi nyanyian 

para tamu yang naik 

bergantian. Teriakan 

anak-anak yang 

berkejar-kejaran 

menambah kemeriahan 

pesta perkawinan itu. 

Kematian Aqsa yang 

mendadak sangat 

mengejutkan keluarga 

dan tetangganya. 

Bagaimana tidak, pria 

separuh baya itu pagi 

tadi masih segar-bugar. 

Pagi ini tersiar kabar dari 

corong masjid Aqsa 

meninggal. Istrinya 

meraung-raung, 

sedangkan anak-anaknya 

bersimbah air mata di 

samping jasad yang tak 

lagi dapat bergerak. 

 

H. CG 8 Dialog, Monolog, dan Deskripsi 

1. Menulis Dialog 

Dalam karya sastra fiksi, kita perlu menulis dialog untuk menyampaikan 

informasi kepada pembaca. Dialog juga dapat menggambarkan watak atau 

karakter tokoh cerita, menggambarkan konflik, dan menggerakkan cerita. 

Perhatikan contoh dialog berikut: 

 “Saya tak tahan lagi, Pak!” kata Lukman putus asa. “Ayah tiri saya 

orangnya gila, pemabuk, dan kasar!” 

“Tapi apakah dengan cara ini semua masalah bisa terselesaikan?” 
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“Saya tidak tahu, Pak.” 

“Lantas, mengapa tidak mencoba mencari cara lain yang lebih terhormat?” 

saran atasannya. 

 “Kenapa kau lakukan itu, Lukman? Apa yang sebenarnya terjadi dengan 

dirimu?” protes istrinya. 

“Lalu apalagi yang harus kulakukan?” jawab Lukman ketus. 

“Sekarang bagaimana?” 

“Saya tidak tahu, nasi sudah menjadi bubur!” (Sun, 2016: 54). 

 

 

2. Menulis Monolog 

Monolog adalah pembicaraan yang dilakukan dengan diri sendiri. Monolog dibuat 

dengan tujuan agar pembaca mendapat gambaran umum tentang pemikiran tokoh. 

Contohnya sebagai berikut: 

“Aku harus bangkit dari kegagalan ini. Tapi apa yang harus kulakukan? 

Perasaanku galau dan semua jalan seolah tertutup untukku. Kepergiannya 

sungguh menjatuhkan semangat hidupku. Tapi aku tak akan menyerah.” 

 

3. Menulis Deskripsi 

Menulis deskripsi berarti menggambarkan suatu objek dengan kata-kata. 

Deskripsi yang kita tulis bisa menggambarkan suatu tempat, pemandangan, 

suasana hati, dan sebagainya. Dengan menulis deskripsi, kita berusaha 

menggambarkan apa yang kita rasakan melalui pancaindera. Dalam cerpen, kita 

akan banyak menggunakan deskripsi, terutama untuk menggambarkan tempat 

suatu peristiwa, benda, dan tokoh. Menulis deskripsi yang baik sangat penting 

untuk membuat cerpen menjadi hidup. Contohnya, jika kita menulis deskripsi 

pemandangan di suatu tempat, berusahalah membuat pembaca juga seperti sedang 

berada di lokasi tersebut. Pembaca bisa merasa apa yang kita lihat, mendengar apa 

yang kita dengar, dan mencium apa yang kita cium. Dengan CG 8, kita bisa 
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melatih menulis deskripsi yang cocok dengan cerpen yang sedang ditulis. Contoh 

deskripsi: 

 Walaupun sedih, aku masih dapat menerima kepergian Lukman. Walau 

menyesal, aku masih dapat menutupi perasaanku. Aku berusaha bersikap 

sewajarnya. 

 Rambut Lukman hampir seluruhnya telah memutih. Lensa kacamatanya 

sudah sedemikian tebal. Kulit mukanya pun sudah banyak keriputnya, 

mengingatkan Lukman pada kakeknya yang sudah lama meninggal. Usia 

Lukman mugkin tujuh puluh tahunan lebih.  

 Pada suatu hari Lukman sedang menugnjungi sahabat karibnya yang sedang 

sakit. Lukman duduk di samping sahabatnya yang terbaring lemah di 

ranjang. Pakaiannya lusuh entah sudah berapa hari tidak diganti. Rambutnya 

awut-awutan. Wajahnya muram. Beberapa saat ia diam. Lumkan terharu 

sehingga tak mampu berkata apa-apa (Sun, 2016: 58). 

 

I. CG 9 Beranda Foto dan Gambar:Umum 

Dalam CG 9 – 11, kita mengumpulkan foto dan gambar untuk melatih imaji. Kita 

berlatih membangun cerita imaji berdasarkan foto dan gambar terentu. Tanpa 

kemampuan berimaji yang baik, kita akan sulit menulis cerpen. Salah satu melatih 

daya imaji adalah dengan mengamati foto atau gambar. Contoh: 

Tabel 15 CG 9 Beranda Foto dan Gambar (Umum) 

FOTO/GAMBAR IMAJI 

Ber2 di tepi pantai memandangi 

matahari 

Ketika sang surya terus memancarkan 

sinarnya, kududuk di samping Elva. Ia 

menumpahkan segenap perih penuh 

perasaan sambil memandangi birunya 

laut dengan keangkuhannya. Mungkin 

beban yang menindih dadanya serasa 

hilang. Terpaan angin melambai-

lambaikan rambutnya yang harum. 

Deburan ombak memercikkan air yang 

sesekali mengenai pipi merahnya. 

 

Pengemis Setiap manusia berjuang untuk tetap 

hidup, tak terkecuali orang tua itu. 

Pengemis setia lampu merah. Kadang 

kumengangap si tua itu pemalas. “Gak 
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FOTO/GAMBAR IMAJI 

bisa kerja yang lain apa?” karnanya 

aku malas membuka kaca mobilku 

manakala tangan kotor orang itu 

mengetuknya. “Toh bukan hanya aku 

yang tak berbelas kasihan kepada 

pengemis itu. Bisa saja ia punya 

rumah mewah dan bergaji jutaan tiap 

bulan dari pekerjaannya sebagai 

pengemis,” pembelaan hatiku. “ Ah, 

dunia sungguh sebuah permainan.” 

 

J. CG 10 Beranda Foto dan Gambar: Lokasi 

CG 10 berisi foto-foto atau gambar lokasi yang merangsang daya imaji. Lokasi 

tersebut bisa jalanan kota, tempat wisata, bandara, terminal, pasar, rumah makan, 

dan lain sebagainya. Contoh: 

Tabel 16 CG 10 Beranda Foto dan Gambar: Lokasi 

FOTO/GAMBAR 
IMAJI NUANSA 

WAKTU TEMPAT SUASANA 

Rumah sakit Ketika siang yang 

sangat panas 

membakar kulit 

Rumah sakit 

umum itu penuh 

sesak dengan 

pasien dan 

keluarga yang 

menungguinya.  

Lukman menyeka 

keringat dengan 

lengan bajunya. 

Lembaran kertas 

medis basah 

tertetesi peluh. 

Sudah satu jam 

istrinya terkulai 

tanpa perawatan. 

“Lamban sekali 

pelayanan dokter 

di sini,” 

gerutunya. 

Jengkel dan 

cemas bergumul 

hingga terdengar 

nama istrinya 

disebut. 

“Keluarga Ibu 

Nurmaila” 

Jalanan macet Gerimis pagi tak Biasanya, Jalan Suara merdu Sulis 
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FOTO/GAMBAR 
IMAJI NUANSA 

WAKTU TEMPAT SUASANA 

menghalangi 

kendaraan untuk 

turun ke jalan. 

Pukul tujuh 

kurang 48 menit 

jalanan ditutupi 

kendaraan dengan 

hingar bingar 

deru knalpot dan 

asap kotor 

berlarian 

menyerbu langit. 

Merdeka tak 

sepadat ini, 

apalagi pas hari 

masih belum 

terang benar. 

Perjalanan yang 

normalnya dua 

puluh menit kini 

menjadi lebih 

lama. Mobilku 

berjalan perlahan, 

berhenti, lalu 

berjalan lagi. 

“Ya Toyibah” 

menghalau penat 

dan jengkel 

karena jalanan 

macet. Kupikir, 

tak ada gunanya 

mencaci siapa 

pun dalam situasi 

ini. Laju mobil 

yang tersendat-

sendat bagai 

tarian gadis belia. 

Suasana ini 

kunikmati dengan 

keriangan hati. 

 

K. CG 11 Beranda Foto dan Gambar:Momen 

CG 11 berisi foto atau gambar momen atau peristiwa tertentu, seperti lebaran, 

upacara bendera, razia polisi, kelulusan sekolah, dan ulang tahun. Foto suatu 

peristiwa dapat merangsang imaji dengan mendeskripsikan suasana momen 

tersebut. Berikut ini adalah contoh CG 11. 

Tabel 17 CG 11 Beranda Foto dan Gambar: Momen 

FOTO/GAMBAR IMAJI MOMEN 

Upacara bendera Semua petugas upacara bendera di 

sekolah pernah kulakukan, kecuali 

menjadi pemimpin upacara. Aku 

paling “takut” dengan tugas ini. 

Berdiri di tengah lapangan, disaksikan 

ratusan siswa dan semua dewan guru, 

bersuara lantang, dan … ah 

membayangkannya saja lututku sudah 

gemetaran. “Boy, Shela gak masuk 

sekolah. Kamu yang gantiin dia jadi 

pemimpin upacara, ya.” Perkataan 

Anton membuat bakwan di mulutku 

terlempar keluar karena tersedak. 

“Enggak mau!” jawabku menolak. 

Razia polisi Kayaknya tips menghadapi razia polisi 
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FOTO/GAMBAR IMAJI MOMEN 

ala Gogon layak ditiru. Tapi aku 

sebenarnya gak yakin. Masak iya 

semudah itu polisi dikibuli. 

Keteledoranku hari ini benar-benar 

membikinku cemas. Papan razia polizi 

yang tegak di pinggir jalan inilah 

sumbernya. Dompetku tertinggal. Aku 

tak membawa SIM dan STNK. 

“Apes,” pikirku. Tiba-tiba aku ingat 

Gogon, si pembual itu. “Ini saatnya 

membuktikan keampuhan jurus anak 

itu. Motor kujalankan perlahan. 

Dengan membusungkan dada, 

tanganku mengambil posisi hormat 

yang sempurna hingga gerombolan 

polisi kulewati. Ketika itu, beberapa 

sepeda motor dan mobil diberhentikan 

oleh polisi. Namun, tidak denganku. 

Polisi hanya menatapku. Aku tak tahu 

apa yang ada dipikiran mereka. 

Bagiku, itu tak penting. Yang pasti 

aku berhasil bebas dari razia polisi 

berkat akal bulus Gogon. 

 

2.5.2.2 Menyusun Cerpen-Gram Menjadi Cerpen Singkat  

Setelah selesai membuat cerpen-gram, kita dapat menulis cerita singkat. Cerita 

singkat lebih pendek daripada cerpen. Dengan menulis cerita pendek, berarti kita 

sudah memulai menulis cerpen. Lao Zi, filsuf China, mengatakan,”Perjalanan 

ribuan mil dimulai dari satu langkah pertama.” Menulis cerita singkat ibarat 

memulai langkah pertama menulis cerpen. Bagi pemula, cerita singkat ini 

merupakan embrio sebuah karya fiksi seperti cerpen bahkan novel. 

 

Kesebelas cerpen-gram tersebut di atas merupakan metode untuk melatih daya 

imajinasi yang dibutuhkan dalam menulis cerpen. Ketika memulai menulis 

cerpen, tentu tidak harus memulai dari CG 1 sampai dengan selesai. Setidaknya, 
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ada lima cerpen-gram yang dibutuhkan dalam menyusun cerita singkat. Berikut 

ini contoh pilihan cerpen-gram yang telah ditulis, kemudian kita jadikan sebagai 

cerita singkat. 

Tabel 18 Cerita Singkat 

CERPEN-GRAM ISI 

1. Topik dan 

Judul Cerpen 

Topik: Sosial 

Judul: Kepergian Lukman 

3. Penampilan 

Fisk Tokoh 

Lukman berkulit bersih dengan kumis tipis menghiasi 

bibirnya, badannya kekar tapi agak pendek dibanding 

kebanyakan anak buahnya. Lukman memang mewarisi 

sebagian besar postur tubuh ayahnya, tetapi tidak mewarisi 

harta orang tuanya sama sekali. Namun, dengan tubuh yang 

kekar dan sehat, Lukman mampu bekerja keras dan 

mampu menghasilkan banyak uang jauh melebihi yang 

dimiliki almarhum ayahnya. 

5. Pembuka, 

Narasi, 

Penutup 

Pembuka: 

Tak ada yang menarik pada dirinya ketika aku pertama kali 

melihatnya. Lukman hanyalah lelaki biasa seperti 

kebanyakan  lelaki. Akan tetapi, bagaimana mungkin lelaki 

yang dulu tampak biasa-bias saja, kini tiba-tiba menjadi 

lelaki yang luar biasa dengan meraih segudang prestasi? 

 

Narasi:  

Tetapi berbulan-bulan harapan kami tak pernah menjadi 

kenyataan. Lukman tak pernah kembali lagi. Dia 

menghilang bak ditelan bumi. Percuma saja kami mencari 

kemana-mana, tak ada tanda-tanda Lukman berada di kota 

ini. 

 

Penutup: 

Lukman kembali dengan sejumlah tanda tanya di dalam 

hatinya. Apa makna kehidupan ini? Semua kerja kerasnya 

kini terasa sia-sia. 

6. Alur Cerita Perkenalan: 

Lukman adalah seorang supervisor yang membawahi 

puluhan anak buah. Suatu jabatan yang membanggakan 

bagi seorang yang hanya lulusan SMA seperti Lukman. 

Kesibukannya sangat luar biasa sampai anak dan istrinya 

tidak kegaian perhatiannya lagi. Kehidupan Lukman 

semakin makmur. Sayangnya, smua itu harus dibayar 

mahal yaitu hilangnya kebersamaan dengan keluarganya. 
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CERPEN-GRAM ISI 

Konflik:  

Lukman dan istrinya sering terlibat pertengkaran. 

 

Klimaks: 

Lukman pergi meninggalkan rumahnya. 

 

Antiklimaks: 

Lukman dikabarkan meninggal. 

 

Penyelesaian: 

Istri Lukman menyesal tak mengetahui penyakit yang 

diderita suaminya sekian lama. 

8. Dialog, 

Monolog, dan 

Deskripsi 

Dialog: 

“Kenapa kau lakukan itu, Lukman? Apa yang sebenarnya 

terjadi dengan dirimu?” protes istrinya. 

“Lalu apalagi yang harus kulakukan?” jawab Lukman 

ketus. 

“Sekarang bagaimana?” 

“Saya tidak tahu, nasi sudah menjadi bubur!” 

 

Monolog: 

“Aku harus bangkit dari kegagalan ini. Tapi apa yang harus 

kulakukan? Perasaanku galau dan semua jalan seolah 

tertutup untukku. Kepergiannya sungguh menjatuhkan 

semangat hidupku. Tapi aku tak akan menyerah.” 

 

Deskripsi: 

Walaupun sedih, aku masih dapat menerima kepergian 

Lukman. Walau menyesal, aku masih dapat menutupi 

perasaanku. Aku berusaha bersikap sewajarnya. 

 

Menurut peneliti, cerpen-gram yang telah dikemukakan di atas perlu 

disederhanakan dan dibuat komposisi cerpen sesuai dengan strukturnya. Ada 

beberapa cerpen-gram yang dapat dikesampingkan dengan pertimbangan 

kemudahan dalam menulis cerpen. Peneliti membuat komposisi cerpen 

berdasarkan sturuktur teks cerpen dan cerpen-gram agar siswa lebih mudah dalam 

menyusun cerita singkat. 
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Tabel 19 Komposisi Cerpen 

Struktur Teks Cerpen Cerpen-gram 

Orientasi  1. Topik dan Judul Cerpen 

Topik: Sosial 

Judul cerpen: Kepergian Lukman 

2. Pembuka/Perkenalan 

3. Pengenalan dan Penampilan Fisik Tokoh 

Komplikasi 1. Konflik 

Dialog/Monolog/Deskripsi 

2. Klimaks 

Dialog/Monolog/Deskripsi 

3. Antiklimaks 

Dialog/Monolog/Deskripsi 

Resolusi  Penyelesaian/Penutup  

Dialog/Monolog/Deskripsi 

  

Berdasarkan komposisi cerpen di atas, kita dapat menulis cerita singkat sebagai 

berikut. 

KEPERGIAN LUKMAN 

Tak ada yang menarik pada dirinya ketika aku pertama kali 

melihatnya. Lukman hanyalah lelaki biasa seperti kebanyakan  

lelaki. Akan tetapi, bagaimana mungkin lelaki yang dulu tampak 

biasa-bias saja, kini tiba-tiba menjadi lelaki yang luar biasa dengan 

meraih segudang prestasi? 

Lukman berkulit bersih dengan kumis tipis menghiasi 

bibirnya, badannya kekar tapi agak pendek dibanding kebanyakan 

anak buahnya. Lukman memang mewarisi sebagian besar postur 

tubuh ayahnya, tetapi tidak mewarisi harta orang tuanya sama sekali. 

Namun, dengan tubuh yang kekar dan sehat, Lukman mampu 

bekerja keras dan mampu menghasilkan banyak uang jauh melebihi 

yang dimiliki almarhum ayahnya (orientasi). 

Lukman adalah seorang supervisor yang membawahi 

puluhan anak buah. Suatu jabatan yang membanggakan bagi seorang 

yang hanya lulusan SMA seperti Lukman. Kesibukannya sangat luar 

biasa sampai anak dan istrinya tidak kebagian perhatiannya lagi. 

Kehidupan Lukman semakin makmur. Sayangnya, semua itu harus 

dibayar mahal yaitu hilangnya kebersamaan dengan keluarganya 

(komplikasi/pengenalan masalah). 

Lukman dan istrinya sering terlibat pertengkaran (konflik). 

Lukman pergi meninggalkan rumahnya (klimaks). Lukman 

dikabarkan meninggal (antiklimaks). Istri Lukman menyesal tak 

mengetahui penyakit yang diderita suaminya sekian lama. Lukman 
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kembali dengan sejumlah tanda tanya di dalam hatinya. Apa makna 

kehidupan ini? Semua kerja kerasnya kini terasa sia-sia. 

(resolusi/penyelesaian) (Sun, 2016: 83). 

 

Cerita singkat di atas terdiri atas 185 kata. Tahap berikutnya adalah 

mengembangkan cerita singkat menjadi cerita pendek atau cerpen. 

 

2.5.2.3 Mengembangkan Cerpen Singkat  

Mengembangkan cerpen berdasarkan cerita singkat tidak semata-mata 

menambahkan dialog, monolog, atau deskripsi sehingga cerita singkat menjadi 

lebih panjang. Kelogisan cerita dan kelengkapan unsur-unsur cerpen adalah hal 

terpenting yang harus diperhatikan dalam mengembangkan cerita singkat menjadi 

sebuah cerpen yang baik dan menarik.  

 

Bila kita cermati, bagaian orientasi cerita singkat tersebut belum menunjukkan 

seting atau latar cerita. Pengenalan tokoh juga belum lengkap. Sudut pandang 

cerita perlu jelas. Untuk memperkuat karakter tokoh Lukman dan aku atau 

istrinya, perlu ditambahkan dialog maupun deskripsi tokoh. Alur cerita terlihat 

lepas, belum menjalin satu cerita yang rapat. Hal-hal tersebut penting menjadi 

pertimbangan dalam mengembangkan cerita singkat yang telah disusun. Baiklah, 

berikut ini disajikan contoh cerpen hasil pengembangan cerita singkat di atas. 

 

KEPERGIAN LUKMAN 

 

Tak ada yang menarik atau istimewa pada dirinya. Itulah 

kesanku saat pertama kali mengenal sosok Mas Lukman. Dia 

memperkenalkan dirinya dengan sebutan Dwi Lukmanto Nugroho. 
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Mas Lukman hanyalah lelaki biasa seperti kebanyakan lelaki. Seperti 

kebanyakan lelaki Kalimantan, Mas Lukman berkulit bersih dengan 

kumis tipis menghiasi bibirnya, badannya kekar, tapi agak pendek 

dibanding kebanyakan anak buahnya. Namun, setelah mengenal Mas 

Lukman lebih dekat, ternyata dia bisa dikatakan sebagai pria yang 

menjadi idaman setiap wanita. Dia memiliki kehidupan yang mapan, 

jujur, dan berasal dari keluarga yang terpandang. Mas Lukman lahir 

dan besar di Pontianak. Ayahnya adalah pengusaha kayu yang sukses. 

Mas Lukman berjiwa mandiri. Dia tidak ingin mengandalkan 

kekayaan orang tuanya. Karena itu, setamat SMA ia pun merantau ke 

pulau Jawa dengan tujuan mencari uang dulu baru melanjutkan 

studinya di perguruan tinggi 

Mas Lukman bekerja di sebuah perusahaan swasta yang 

memproduksi aneka cemilan dari kacang tanah. Dalam waktu singkat, 

Mas Lukman telah dipromosikan menjadi seorang supervisor yang 

membawahi puluhan anak buah. Suatu jabatan yang cukup 

membanggakan bagi seorang yang hanya lulusan SMA seperti 

Lukman. Mungkin karena keasyikannya bekerja, Mas Lukman 

melupakan keinginannya untuk kuliah walaupun secara finansial ia 

sangat mampu. bahkan, Mas Lukman melamar diriku menjadi 

istrinya. Kami lalu menikah dan dikaruniai dua orang anak, yang 

sulung bernama Hans dan yang bungsu bernama Asti. Lengkaplah 

sudah kebahagiaan kami. Sayangnya, kebahagiaan itu tidak 

berlangsung lama.  

Seiring dengan meningkatnya karier Mas Lukman, 

kesibukannya menjadi amat luar biasa sampai istri dan anak-anaknya 

tak kebagian perhatiannya lagi. Jabatan barunya sebagai kepala 

cabang telah membuat kehidupan kami menjadi sangat makmur. 

Sayangnya, meningkatnya kemakmuran kami harus dibayar dengan 

sangat mahal, yakni hilangnya sebagian besar waktu Mas Lukman 

untuk berkumpul bersama istri dan anak-anak. Sebagai istrinya aku 

cemburu dengan Mas Lukman yang lebih mementingkan pekerjaan 

daripada keluarganya. Kami pun sering terlibat pertengkaran hebat. 

“Aku tak tahan lagi, Ma!” teriak Mas Lukman putus asa. “Aku 

harus pergi dari sini!” 

“Terserah Papa sajalah!” jawabku ketus. 

“Mama sudah tidak bisa memahami Papa lagi!” 

“Papa yang tidak memahami kami.” 

Hubungan kami semakin lama semakin parah. Akhirnya, 

Lukman pergi meninggalkan diriku dan anak-anak. 

“Ma, Papa pergi ke mana?” tanya Hans. 

“Papa kok meninggalkan kita?” sahut Asti. 
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“Papa kalian masih ada dinas di luar kota, gak lama lagi,” 

dustaku. 

Walaupun sedih, aku masih dapat menerima kepergian Mas 

Lukman. Aku masih dapat menutupi perasaan menyesalku. Aku tetap 

berusaha bersikap sewajarnya. Kupikir Mas Lukman hanya 

menggertak dan tak lama lagi dia pasti kembali dan minta maaf 

padaku untuk menebus kesalahannya. Ini bukan untuk pertama kali 

Mas Lukman meninggalkan kami. Hal seperti ini sudah berulang kali 

terjadi dalam kehidupan keluarga kami. Setiap kali kami bertengkar, 

Mas Lukman selalu saja pergi tapi beberapa hari kemudian dia pun 

pulang. Entah apa yang dilakukannya, aku tidak tertarik untuk 

membahasnya. Semakin hari hubungan kami semakin buruk. Bahkan 

aku mulai curiga jangan-jangan Mas Lukman ada main dengan 

perempuan lain. Mungkin itulah sebabnya Mas Lukman merasa 

bersalah dan selalu pulang untuk meminta maaf padaku. Seperti biasa, 

kali ini pun aku menduga kepergian Mas Lukman hanya beberapa 

hari.  

Namun, ternyata dugaanku meleset. Kali ini Mas Lukman  

benar-benar pergi untuk selama-lamanya. Penyakit paru-paru akut 

yang lama dideritanya telah merenggut nyawanya. Mas Lukman 

meninggal di rumah orang tuanya di pontianak tepat di hari ketiga 

kepergiannya dari rumpadahaah kami. Pak Lie, mertuaku, yang 

mengabariku via telepon. Berita itu membuatku hampir mati 

mendadak bak terkena petir di siang bolong.  

Pal Lie bercerita bahwa selama ini Lukman jarang berkumpul  

bersama istri dan anak-anaknya karena takut penyakitnya menular. 

Lukman menyadari bahwa penyakit paru-parunya berbahaya. Dia 

tidak ingin istri dan anak-anaknya ikut tertular. Secara diam-diam, 

Lukman berobat ke salah satu dokter spesialis terkenal di Semarang. 

Sebenarnya, pengobatan Lukman sudah banyak kemajuan. Namun, ia 

terlalu sedih berpisah dengan istri dan anak-anaknya. Penyakitnya pun 

memburuk lagi. Sampai akhir hidupnya, Mas Lukman masih 

menyembunyikan penyakitnya dari kami.  

Aku keliru menilai Mas Lukman. Aku salah telah menduga Mas 

Lukman lebih mencintai pekerjaannya daripada kami. Padahal, dia 

tengah berjuang melawan penyakitnya dan selalu memberikan yang 

terbaik kepada kami. Aku meraung-raung meratapi kepergian Mas 

Lukman. Dalam kesedihanku aku bertanya-tanya, “Apakah masih ada 

arti kehidupanku kini tanpa Mas Lukman?” Kini, segala kerja keras 

mas Lukman terasa sia-sia. Aku merindukan suamiku kembali. Akan 

tatapi, tu tak mungkin. Kepergiannya menyadarkanku betapa egonya 

diriku. Aku masih punya Hans dan Asti. Mereka titipan Mas Lukman 

yang paling terindah. Aku berjanji akan menjaga keduanya dangan 

kasih sayang sebagai penebus kesalahanku kepada Mas Lukman. 

“Selamat jalan, Mas Lukman,” bisikku lirih (Sun, 2016: 87). 
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2.6 Kegiatan Pembelajaran Menulis Kreatif Teks Cerpen dengan Metode  

 Cerpen-Gram 

1.6.1 Membangun Konteks 

1.6.2 Tahap Telaah Model (Deconstruction) 

a. Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks cerpen 

b. Menyimpulkan struktur teks dan unsur-unsur pembangun teks cerpen 

dengan bukti-bukti yang mendukung 

1.6.3 Tahap Prakonstruksi (Joint Construction) 

a. Memahami komposisi cerpen dengan metode cerpen-gram (CG) 

b. Menulis bagian orientasi dengan cerpen-gram (CG) 

1. CG tema dan judul cerpen 

2. CG pembuka/perkenalan cerita 

3. CG pengenalan dan penampilan fisik tokoh 

c. Menulis bagian komplikasi 

1. CG konflik cerita 

2. CG klimaks 

3. CG antiklimaks 

d. Menulis bagian resolusi 

CG penyelesaian/penutup 

e. CG cerita singkat 

f. CG mengembangkan cerita singkat 

 

1.6.4 Tahap Menulis Teks Cerpen Secara Mandiri (Independent Contruction) 

Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk teks cerpen dengan 

memperhatikan struktur teks dan kebahasaan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Sugiyono 

(2015:28) mengemukakan ada beberapa istilah tentang penelitian dan 

pengembangan. Borg and Gall menggunakan nama research and development 

(R&D). Richey and Kelin menggunakan nama Design and Development research. 

Thiagarajan menggunakan Model 4D (Define, Design, Development, and 

Desseminination). Dick and Carry menggunakan istilah ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Dengan demikian, 

metode penelitian yang digunakan mengacu pada istilah yang digunakan oleh 

Borg and Gall yaitu research and development (R&D). 

 

Borg and Gall (Sugiyono, 2015: 28) menyatakan bahwa “what is research and 

development? It is a process used to develop and validate educational product.” 

Sugiyono (2015:30) menyimpulkan bahwa metode penelitian dan pengembangan 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas produk yang telah dihasilkan. 
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3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur dalam penelitian ini adalah mengikuti prosedur penelitian dan 

pengembangan menurut Borg & Gall yang terdiri atas sepuluh langkah (tahap). 

Namun, hal tersebut disadari oleh Borg and Gall bahwa penelitian dan 

pengembangan memerlukan biaya yang besar yang tentunya menyulitkan bagi 

para mahasiswa pascasarjana dalam pembiayaannya. Oleh sebab itu, Borg and 

Gall menyarankan “Yang terbaik adalah melakukan proyek dengan skala kecil 

yang hanya melibatkan sedikit rancangan pembelajaran yang asli. Juga, kecuali 

anda memiliki sumber keuangan yang memadai, Anda perlu menghindari 

penggunaan media pembelajaran yang mahal seperti film. Cara lain untuk 

memperkecil proyek adalah membatasi pengembangan hanya pada beberapa 

langkah dari siklus penelitian dan pengembangan” (Borg and Gall, 1989: 798). 

Atas dasar ini, peneliti mengadaptasi kesepuluh langkah dalam model penelitian 

dan pengembangan Borg and Gall sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

peneliti. Langkah-langkah hasil adaptasi tersebut dibagi menjadi tiga tahapan 

utama, yaitu 

1. hasil penelitian pendahuluan; 

2. pengembangan bahan ajar; 

3. produk atau hasil bahan ajar. 

 

Tiga tahapan tersebut di dalamnya terdapat tahapan-tahapan, yaitu 

1. studi pendahuluan; 

2. membuat rancangan desain produk; 

3. mengembangkan bentuk produk awal; 
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4. melakukan uji coba terbatas; 

5. melakukan revisi produk hasil uji coba terbatas; 

6. melakukan uji coba luas; 

7. melakukan revisi produk dari uji coba luas; 

8. pembuatan produk akhir. 

 

Tahap diseminasi (penyebarluasan) tidak dilakukan dalam penelitian ini karena 

berkaitan dengan pembiayaan penerbitan produk dan implementasi produk di 

lapangan dalam skala luas. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 5 Tahap-Tahap R&D Adaptasi dari Borg and Gall 

 

Penelitian pengembangan ini dimulai dengan hasil penelitian pendahuluan yang 

merupakan bagian research (R) pertama dalam R&D. Studi pendahuluan 

dilakukan untuk memperoleh informasi awal tentang kebutuhan, kondisi 
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lapangan, dan kelayakan dilakukannya pengembangan bahan ajar. Hasil studi 

pendahuluan digunakan untuk mendesain dan mengembangkan produk. Desain 

pengembangan produk pada tahap ini merupakan bagian development (D) dalam 

R&D. 

Pada tahap desain pengembangan produk tersebut didesain dan dikembangkan 

buku pelajaran menulis kreatif teks cerpen menggunakan pendekatan berbasis teks 

dengan metode cerpen-gram untuk siswa SMP.  Pada tahap proses pengembangan 

ini dilakukan uji produk pengembangan yang meliputi uji praktisi, uji ahli, dan uji 

coba produk dalam kelompok kecil. Setelah mengalami revisi diujikan lagi dalam 

uji kelompok luas kemudian kembali dilakukan revisi. Hasil akhir pengembangan 

ini berupa buku pelajaran menulis kreatif cerpen.  Buku pelajaran menulis kreatif 

teks cerpen menggunakan pendekatan berbasis teks dengan metode cerpen-gram 

untuk siswa SMP yang telah dinyatakan layak dan siap diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran di kelas pada kompetensi dasar (KD) menulis cerpen. 

3.2.1 Studi Pendahuluan 

Sebagaimana telah dinyatakan di depan bahwa studi pendahuluan dilakukan untuk 

memperoleh informasi awal tentang kebutuhan, kondisi lapangan, dan kelayakan 

dilakukannya pengembangan bahan ajar. Hasil studi pendahuluan digunakan 

untuk mendesain dan mengembangkan produk. Studi pendahuluan dilaksanakan 

di SMP Negeri 2 Banjit Kabupaten Way Kanan sebagai subjek dalam penelitian 

ini. Studi pendahuluan dilakukan dengan teknik sebagai berikut. 
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1. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan bahan ajar menulis cerpen. Dokumentasi dilakukan pada perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, bahan ajar, media, evaluasi, dan kondisi 

guru, siswa, dan bahan ajar di perpustakaan. 

2. Observasi 

Teknik observasi lapangan dilakukan dengan mengamatan secara langsung 

proses pembelajaran di kelas. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi 

kegiatan guru dalam menerapkan pendekatan (metode/teknik) dalam 

pembelajaran, bahan ajar, media, evaluasi dan perilaku siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Angket 

Pemberian angket ditujukan kepada guru-guru dan siswa. Tujuan penyebaran 

angket ini adalah untuk mendapatkan deskripsi objektif tentang kondisi 

pembelajaran dan bahan ajar. 

4. Wawancara 

Wawancara dan diskusi dilakukan dengan guru dan siswauntuk mengetahui 

secara langsung kondisi pembelajaran yang telah dilakukan berkaiatan 

dengan pendekatan/metode yang digunakan dan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

 

Fokus yang penting dalam studi pendahuluan ini adalah didapatkannya deskripsi 

kebutuhan tentang bahan ajar. Dasar deskripsi kebutuhan ini adalah hasil 
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penyebaran angket kebutuhan tentang perlunya bahan ajar menulis kreatif teks 

cerpen. Angket ditujukan kepada guru bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Banjit 

yang berjumlah 5 orang dan 15 siswa yang diambil secara acak dari kelas yang 

berbeda sebagai objek penelitian ini. 

Hasil observasi, wawancara, dan angket tersebut dianalisis dengan teknik 

triangulasi untuk mendapatkan deskripsi yang tepat tentang kondisi pembelajaran 

dan bahan ajar. Hasil analisis kebutuhan bahan ajar berupa deskripsi bahan ajar 

yang diperlukan, yaitu bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa SMP. 

Hasil studi pendahuluan secara keseluruhan dalam penelitian ini dijadikan 

landasan untuk menetapkan desain produk bahan ajar yang dikembangkan. Desain 

produk yang ditetapkan yaitu desain struktur buku pelajaran menulis kreatif teks 

cerpen menggunakan pendekatan berbasis teks denan metode cerpen-gram untuk 

siswa SMP. 

 

3.2.2 Proses Pengembangan Produk 

Setelah desain struktur bahan ajar, langkah berikutnya adalah proses pembuatan 

produk awal. Pembuatan produk awal ini didasari oleh desain struktur yang 

dihasilkan pada tahap studi pendahuluan. Setelah dibuat produk awal bahan ajar, 

langkah selanjutnya adalah melakukan serangkaian pengujian sebagai proses 

pengembangan produk.  Proses pengembangan produk dilakukan dalam empat 

tahapan, yakni uji praktisi atau teman sejawat, uji ahli atau pakar yang relevan 

dengan bidang kajian, uji coba lapangan dalam skala kecil sekitar 10 - 20 siswa, 

dan uji coba dalam skala luas.  Bahan ajar menulis  teks cerpen pada uji skala luas 
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ini melibatkan tiga sekolah, yakni SMP Negeri 2 Banjit, SMP Negeri 1 Baradatu,  

dan SMP Negeri 3 Baradatu. Tiap tahapan akan dijelaskan sebagaiberikut. 

 

3.2.2.1 Uji Praktisi atau Uji Teman Sejawat 

Uji praktisi atau teman sejawat dilakukan untuk mendapatkan produk yang 

relevan dengan pembelajaran. Melalui uji ini, diperoleh masukan sebanyak 

mungkin dari praktisi atau teman sejawat, yaitu guru Bahasa Indonesia. Praktisi 

adalah orang yang sering diajak diskusi untuk memberi penilaian, kritik, saran, 

dan masukan-masukan yang berguna untuk perbaikan (revisi) bahan ajar yang 

dikembangkan sampai siap diujikan pada tahap selanjutnya. 

 

3.2.2.2 Uji Ahli atau Pakar 

Pelaksanaan uji ahli atau pakar dimaksudkan untuk memperoleh masukan dari 

ahli atau pakar yang memiliki kompetensi pada bidang kajian yang relevan. 

Dalam konteks ini uji ahli atau pakar menilai kelayakan produk yang 

dikembangkan meliputi empat komponen yaitu isi, bahasa, penyajian, dan 

kegrafikan. Hasil uji ahli atau pakar juga berupa komentar, kritik, saran, koreksi, 

dan penilaian terhadap produk pengembangan. Uji ahli atau pakar dilakukan 

dengan teknik angket penilaian produk. Hasil uji praktisi dan uji ahli atau pakar 

dimanfaatkan untuk merevisi desain produk sampai diperoleh desain produk yang 

layak. 
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3.2.2.3 Uji Coba Lapangan Terbatas 

Uji coba lapangan terbatas melibatkan dua puluhan  siswa sebagai responden. Uji 

coba lapangan dalam kelompok kecil ini dilakukan dengan mengujicobakan 

produk bahan ajar kepada guru dan siswa sebagai calon pengguna produk. Hasil 

uji lapangan terbatas dimanfaatkan untuk merevisi produk sehingga dihasilkan 

produk yang berkualitas. Uji coba lapangan terbatas dan revisi produk dilakukan 

dengan kolaborasi antara peneliti dan guru dengan berbekal saran dan komentar 

dari siswa sebagai pengguna bahan ajar.  

 

3.2.2.4 Uji Coba Lapangan Utama 

Uji coba lapangan utama dilakukan pada tiga sekolah di dua kecamatan. Uji coba 

lapangan dalam kelompok besar ini dilakukan dengan mengujicobakan produk 

pengembangan kepada guru dan siswa sebagai calon pengguna produk. Hasil uji 

lapangan dalam kelompok besar juga dimanfaatkan untuk merevisi produk. Uji 

coba lapangan dalam kelompok besar dan revisi produk dilakukan secara 

berkolaborasi antara guru, peneliti, dan memperhatikan  saran atau komentar dari 

siswa.  

 

3.3 Sumber Data, Instrumen, Subjek, dan Analisis Data Penelitian 

Data penelitian ini dipilah menjadi dua, yakni data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif berupa data deskriptif. Data deskriptif berupa komentar, kritik, 

saran, koreksi, dan penilaian yang diberikan oleh praktisi dan ahli atau pakar 

terhadap produk. Di sisi lain, data kuantitatif adalah skor tes siswa saat uji coba 

produk. 
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3.3.1 Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah praktisi atau teman sejawat, ahli atau pakar, 

siswa, dan proses pembelajaran menulis teks cerpen. Data dari praktisi atau teman 

sejawat dan ahli berupa komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap 

produk buku pelajaran menulis kreatif teks cerpen . Data dari siswa berupa ujaran 

(lisan dan tulis) dan perilaku, sikap siswa dalam proses pembelajaran. 

 

3.3.2 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Dalam 

melaksanakan tugas peneliti dibantu dengan instrumen berupa panduan observasi, 

panduan wawancara, dan angket. Panduan observasi digunakan untuk melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran yang dijalankan oleh guru bersama siswa. 

Panduan wawancara dimanfaatkan untuk mendapatkan tanggapan secara lisan dari 

guru dan siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. Terakhir, angket dimanfaatkan 

untuk penilaian bahan ajar, pembelajaran, dan produk pengembangan oleh siswa 

dan ahli atau pakar. 

3.3.3 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan tiga tahap pokok 

penelitian, yaitu subjek penelitian pada tahap studi pendahuluan, tahap proses 

pengembangan, dan tahap produk atau hasil pengembangan. Secara lebih jelas, 

subjek penelitian ini dapat kita cermati pada tabel berikut ini. 

 

 



101 
 

Tabel 20 Subjek Penelitian 

 

No. Tahap Penelitian Subjek Keterangan  

1. Pendahuluan 6 orang guru 

30 orang siswa  

SMP Negeri 2 

Banjit, SMP 

Negeri 1 

baradatu, SMP 

Negeri 3 

Blambangan 

Umpu. 

2. Pengembanan Bahan Ajar  SMP Negeri 2 

Banjit 

SMP Negeri 1 

Baradatu 

SMP Negeri 3 

Baradatu 

a. Penilaian teman sejawat SMP Negeri 2 Banjit 

2 orang guru 

SMP Negeri 1 

Baradatu 2 orang guru 

SMP Negeri 3 

Blambangan Umpu 2 

orang guru 

b. Penilaian pakar Pakar Materi: Dr. 

Muhammad Fuad, 

M.Hum 

Pakar multimedia: Dr. 

Herpratiwi, M.Pd. 

c. Uji kelompok kecil 20 orang siswa 

d. Uji kelompok besar 46 orang siswa 

 

3.3.4 Analisis Data Penelitian 

Setelah semua data terkumpul, tahap terakhir adalah analisis data yaitu dengan 

menggunakan deskriptif kuantitatif dan reduksi data. Analisis data yang dilakukan  

sebagai berikut. 
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3.3.4.1 Buku Teks Bahasa Indonesia  

Analisis data yang dilakukan adalah dengan mereduksi data (data ditulis dalam 

bentuk uraian kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan 

kepada hal-hal penting).  

 

3.3.4.2 Lembar Angket Siswa   

Langkah-langkahnya adalah sebagi berikut: 

1) Mengubah skor dari setiap pernyataan, dengan kriteria skor sebagai 

berikut.  

Tabel 21 Konversi Nilai Skala Sikap  

Setuju (Ya) 1 

Tidak setuju (Tidak) 0 

 

2) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori. 

 

 

3.3.4.3 Wawancara Guru  Bahasa Indonesia 

Data yang diperoleh dari wawancara guru ditulis dalam bentuk uraian, kemudian 

dirangkum dan dipilih hal-hal pokok. 

 

3.3.4.4 Validasi Produk oleh Ahli, Guru, dan Penilaian  Siswa.  

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Data kuantitatif dari skala Likert pada lembar evaluasi dosen ahli, guru, dan 

siswa diubah menjadi data kualitatif.  

2) Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen, sub komponen 

dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen.  
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3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai daam kategori.  

4) Konversi data kuantitatif menjadi data kualitatif menggunakan teori Sukardjo  

(dalam Masruroh, 2015:47). 

Tabel 22 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 

 

Nilai  Rentang Skor  Persentase  Data Kualitatif  

A   ˃  4,2  81%-100%  Sangat baik  

B  3,4 ˂  ≤ 4,2  61%-80%  Baik  

C  2,6 ˂  ≤ 3,4  41%-60%  Cukup Baik  

D  1,8 ˂  ≤ 2,6  21%-40%  Kurang Baik  

E  ≤1,80  0%-20%  Sangat Kurang Baik  

 

 

Dalam penelitian ini, nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimal “C”  

dengan kategori “cukup”. Jadi, jika hasil penilaian oleh dosen ahli, guru, dan 

siswa skor rata-ratanya  memperoleh nilai C, maka pengembangan bahan ajar 

dianggap “layak digunakan”.  

 

 



181 
 

 

 

 

V. PENUTUP 

  

5.1 Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

5.1.1 Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar menulis teks cerpen dengan pendekatan berbasis teks 

dengan metode cerpen-gram dimulai dengan kegiatan pembelajaran membangun 

konteks, pemodelan, menulis terbimbing, dan menulis masndiri. Pada kegiatan 

pembelajaran membangun konteks dan pemodelan (siklus 1) pembelajaran 

mengacu pada KD 3.5 dan 4.5 sedangkan pada pembelajaran menulis terbimbing 

dan menulis mandiri ( siklus 2) mengacu pada KD 3.6 dan KD 4.6. Implementasi 

metode cerpen-gram pada siklus 2 dimulai dengan pembelajaran menulis cerpen-

gram bagian orientasi, komplikasi, resolusi, menyusun cerita singkat dan 

mengembangkan cerita singkat menjadi cerpen yang utuh dengan memperhatikan 

kelengkapan struktur dan kebahasaan. 

 

5.1.2 Kelayakan Bahan Ajar 

Berdasarkan penilaian pada uji lapangan utama yang dilakukan di tiga sekolah 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan mampu menciptakan 

pembelajaran yang efektif, dapat membawa hasil yang diharapkan baik dari 
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keaktifan siswa maupun nilai akhir hasil proses pembelajaran. Nilai rata-rata 

responden dalam uji lapangan utama 83 dengan ketuntasan belajar 89% berada 

dalam interval 81% - 100%. Bila dikonversi ke data kualitatif, nilai akhir 

responden mendapat  mutu A dan dengan kategori sangat baik. Dengan 

demikian, bahan ajar “Kiat Praktis Menulis Cerpen dengan Metode Cerpen-Gram 

untuk SMP / MTs Kelas IX” layak digunakan dalam pembelajaran, alhamdulilah. 

 

5.2 Saran 

A. Bahan ajar sebagai produk dalam penelitian ini secara langsung dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran menulis teks cerpen  oleh 

guru dan siswa di sekolah-sekolah.  Pembelajaran menulis teks cerpen 

berbasis pendekatan teks dengan metode cerpen-gram perlu didukung 

dengan kegiatan literasi sastra, khususnya membaca beragam teks cerpen. 

Kegiatan ini akan memberikan pengalaman imajinasi bagi siswa yang 

bermanfaat dalam pengembangan cerpen-gram. 

B. Penelitian ini dapat ditindaklanjuti oleh peneliti lainnya, misalnya dalam 

pengembangan media pembelajaran menulis teks cerpen atau metode 

cerpen-gram berbasis model. 
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